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Ae Tinjauan tentang Metode Mengajar di Perguruan Tinggi.

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan debgan siswa pada saat ber -
langsungnya pengajaran. Oelh karena itu peranan menga-
jar sebagai alat untuk menciptakan proses belajar dan
mengajar. Dengan metode ini diharavkan tumbuh berbagal
kegiatan belajar siswa berhubungan dengan kegiatan me
nNgajar dosen. Demgan katarlain terciplah intraksi edu-
katif, Dalam intraksi ini dosen berperan sebagal peng-
gerak atap pembinmbing, sedangkan siswa berperan peneri
ma atau yang dibimbing. Proses intraksi ini akan berja
lan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan déngan
dosen..

Dati uraian diatas dapat diketahui bahwa metode me
ngajar merupakan alat pengajaran yang sangat besar pe
rapaunya dalam menentulzan bherhsil tidaknya suatu pro-
ses belajar mengajar. Maka untuk memilih dan menentu--
kan metode mengajar yang tepat serta sesual ankara ma-
Seri pamg: disasdaikan dengam-tudnanw yanmg diharapkan.

Ada Hal-ha) vang perlu diperhatikan tentang metode

1 Nana Sudjana, Dasar-dasar Procegs belajar ve-
agajar, Bandung: Sinar Baru, 1989, hal.76.
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ukanlah tujuan, melainkan sebagal alat
sncapal suatu tuJu1n.
wcdfui semua tujuan pelajaran tidak ter-
gantung adlbfkhﬂjd pada satu macam metode menga-
jar.
Cs Penetaoab metode tidaklabh dapat berlaku secara
tepat untuk selamanya.=
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Atas dasar tersebut dapat disimpullan bahwa me-

tode mengajar bukanlah suatu tujuan, melal suatu

alat untuk mencapai tujuan. Untuk itu sebelum memilin

retode mengajar, merupakan hal yang sangat penting

wjar adalah merumuskan tuju

>

dalam kegiatan belajar me

)

n pengajaran., Dengan merumurkan tuguan pengajaran se-
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bagal acuan dalam 'nﬂ‘at““ belajar mongajab, akan memu
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dahkan untul menent

an meto le mengajar yang tepat,
vleh karena 1tu untuk memudakkan dalanm menerntu-
an metode mengajar yang tepat dalom kegiatan belajar
mengajar, penguasaan terhadap nacam-macam metoce menga
jar serta kemampuan mengkombinasikan metode-metode ter
gebut harus dalmiliki seorang pendiiif,
Adapun metode-uetode mengajar yang akan diguna-
kan oleh dosen dalam proses belajar mengajar, dlbawah

ini okan kami bahas secara singkat hakikat metode itu.

P

alm&nsjzh Ali Pandie, Didaktik Metodik pendi -
mum, Surabaya: Uscha Nasional, 1964, hale. 11D,
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I. Pengertian Metode Mengajar
Dalam proses helajar mengajar di pergurual
tinggi, seorang vendidik harus mengetahui dan meng
nguasaiimetode serta dapat mempergunakannya — agar
usahanya dapat berhasil denganm baik, sesual dengal
tujuan yang diinginkan. Sebab penguasaan materi sa

ja belumlah cukup tanpa mengetahui tentang tehnik,

(¢1]

atau proses belajar mengajar..Untuk itu penguasaan
metode mengajar sangat di perlukan, dalam rangka
memudahkan bagi pendidik ,elaksanakan proses bela-
Jar mengajar.

Menurut Zuhairini bahwa istilah metode me-
ngajar terdirl atas dua kata yaitu: '"Metode" dan
"Mengajar'". Metode atau Methode berasal dari baha-
sa Yunani (Greeka) yaitu Metha + hodos berarti ja=-
lan atau cara, Metode berarti jalan atau cara yang
harus di lalui untuk mencavai tujuan tertentu. 2

Imansjah mengemukakan bahwa Metode ialah ca
ra yang sistematis yang digunakan untuk mencapai
tujuan.ﬁ

Berdasarizan pendapat di atas dapat disimpul
kan, bahwa metode adalah jalan atau cara yang sis-

tematilis dan teratur yang harus di lalui untuk men-

capali tujuan.

Zuhairini dikk, Metodologi Pendidikan Agama, Su-
rabaya? Usaha Nasional, 1993, hal. 66.

Imansjah Ali Pandie Op. Cit hal. 7I.
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Sedangkan istilah mengajar menurut Zuhairini
berasal dari "Ajar" ditambah dengan awalan '"me' men
jadi mengajar yang berarti "Menyajikan' atau - VMo~
nyampaikan", jadi metode mngajar berarti suatu cara
untuk menyampaikan suatu bahan pengajaran agar ter-
capai tujuan pengajaran.5

Menurut Nana Sujana mengemukakan bahwa menga

'jar adalah mémbimbing pesertad "didik dalam menga=
tur dan mengorganisasi lingkungan yang ada dise-
kitarnya sehingga dapat mendorong dan menumbuh -
kan @eserta didik dalam melakukan kegiatan bela-
jar. \

Dalam bukunya. .T.J Hasibuan yaitu Proses bela
jar mengajar disebutkan bahwa mengajar adalah pen-
ciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadi
dinya proses belajar.7

Dari ketiga rumusan pendapat:di atas dapat
di simpulkan, bahwa mengajar adalah suatu rangkaian
kegiatan berupa bimbingan belajar dalam rangka men
ciptakan lingkungan belajar pada peserta didik, se-
hingga mendorong untuk melakukan kegiatan belajar
agar tercapal tujuan pengajaran.

Para ahli merumuskan berbagai ta'rif tentang

metode mengajar diantaranya adalah sebagal berikut:.

5 .
“Zuhairini dkk, Op Cit, hal. 66.
‘ € Nana Sujana, Dasar-dasar Progsegs Belajal Menga
dar, Bandung: CV. Sinzar Maju, 1986, hal. =9.
o)
‘Jed Hasibuan, Proses Bekajar Mengajax, Barn-
dung, Pt. Rosdakarya, 1992, hal. 5.
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. a. Abd. Ralman Ghunaimah menta'rifkan bahawa me
tode mengajar adalah cara-cara yang practils
dalam mencapal tujuan pengajaran.

b. Muhammad Athiyah Ai-Abrosyl mentatrifkan bah
wa metode mengajar adalah joulan yang kita
ixuti untuk memberikan perncertian pada peser
ta dicik tenting segala macam materi dalam
berbagai pelajaran.

¢c. Proyek pembinaan Perguruan “inggl Agama meru
muskan pula sebagal oserikut metode mengajar
itu adalab suatu tehnik penyampaiar bahan pe
lajaran kepada peserta didik yang ol magsud-
kan agar peserta dialk dapat uenanpgxap pela-
Jaran tersebut dengun mudah, efektif dan da-
pat dicerna demgan Lalge $..

Deri.rumusan di atas dapaé'diambil pengerti
an, bahwa ”Meiode Mengajar" adalah suatu cara atau
tehnik penyampalan yang praktis téntang bahan ateau
tentang segala macam materi dalam berbagai pelaja-

ran kepada peserta oidik sehingga peserta didik da
pat menangkap pelajaran tersedut dengan mudah, -
efektif dan dapat dicerna dengan baik.

Jadi konsekwenszi duri metode mengajar adala
bagaimana caranya seorang pendidik itu menciptakan
adanya lingkungan belajar yang efektif, yanyg dida-
lamaya terjadi adanya suatu penyampaian materi pe-
lajaran yang telah dircncanakan secara praktis, da

lam rangika untuk mencapai suatu tujuan vengajaran

yang telah ditetupkan sebelumnya. Dari sini _-yang

8

Zuhairini Op Cit, hal. 67.
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menjadi tolak ukurnya adalah cara atau tehnik penyam

paian materi pelajar, sehingza onroses belajar menga-

jar tersebut dapat berlangsung dengan baik.

2. Jenis-jenis Metode Mengajar dan Pengertiannya.

Di dalam proses belajar mengajar, banyak seka

1i metode mengajar yang dapat digunakan oleh seorang

pendidik atau dosen. Adapun jenis metode mengajar me

nurut Drs. Slameto dalam bukunya "Proses Belajar Me-

ngajar dalam Sistem Kredit Semester™ adalah :

Qe
be
Cs
de
€e
f.
Ee
h‘
i.
J.
ke
1.
Me
ne.
Qe
L).
qe
r.
Se

p B

Metode Ceramah

Metode Diskusi Kelompok

Metode Panel

Metode Panel-Forum

Metode Kelompok Studi Kecil

Metode Role-Play

Metode Case-5Study

Metode Brainstorming

Metode Team Pendengar

Metode Debat

Metode Diskusi Formal

Metode Demonstrasi

Metode Tanya Jawab

Metode Kunjungan studi (Studi Lapangan)
Metode Praktek

Metode Pemberian tugas dan Resitasl
Metode Inkuiri

Metode Simposium

Metode 1Simposium=Forpum: 9. - - . | 5. L=

e Adapun;metadewm@bﬁﬁﬁfmahgagaritEwﬁebut diatas

adalah sebagail berikut :

a. Metode Ceramah

Metode ceramah ialah pidato yang disampaikan O

9Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem
Kredit Semester, Jakarta: Bumi Aksara, Cet I, I99I, hal

I0O0.



Berdasarkan perndapat diatas, dapat disim
pulkan bahwa metode ceramah adalah. suatu ~.eara
penyampaian materi pelajaran melalui komunikasi
lisan., Bila kita tinjau kembali, maka sebenar -
nya metode ceramah ini merupakan suatu cars me-
ngajar dosen dalam menyampaikan: informasi zatau-
uraian tentang suatu pokok persoalun, dimana me
tode ini biasanya digunakan bila jumlah mahasis
wa banyak. Ini dimaksudkan untuk menjangkau jum
lah mahasiswa tersebut. Sehingga dengan mengguss
nakan metode ini, dosen. akan lebih mudah dalam

mengawasl ketertiban mahasiswa, dapat menguasai
kelas dengan haik, serta perhatian dosen .| jaga
tidak terbagi-bagi.

Cleh karena itu, metode ini lehkih cende-
rung menempatkan dosen: sebagal sumber informasi
dan. pusat perhatian. Sedangkan mahasiswa cende-
rung menjedi penerima informasi yang pasif da-
lam kegiatan belajar mengajar. Dengan adany« ke
cenderungan menempatkan vengajar sebagali otori-
tas terakhir, dinana semua kegiatan terpusat pa

da dosen, Maka metode ini terkesan sebagai pe-

0
Tbit, hal I0O.
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nyampaian suatu informasi saja. Sehingga pada me
tode ceramah ini, ranah/aspek yang ingin dicapai
lebih menitik beratkan pada ranah/aspek  koqni-
tif. Sedangkan. untuk mengarah pada te ip&l nya
ranah/aspek koqnitif, dapat diciptakan suatu si-
tuasi dan kondisi belajar mengajar yang dapat
narik perhatian dan minat belajar mahasiswa..
Situasi dan kondisi belajar mengajar yang

dapat menarik perhatian dan minat bhelajar maha-
siswa dalam metode ceramah ini, dapat dieiptakan
dzlam bentuk gaya mengajar dosen, yaltu malalui .

I. Suara guru

2. Menmusutikan perhation. siswa

5. Mengadakan pwuse/diam sebentar

4o Intonasi dan bunyi-bunyi 1“1n

o« Kontak mata

0. FEkspresi roman muka

7s. Gerak gerik tangan

6. Tempat berdirinya guru dikelas.ll

Di samping itu, agar metodevceramah ini

tldak terkesan sebagail penyampai suatu informasi

};‘)

saja, akan tetapi juga dupat membentuk suatu ke-
trampilan dan sikap mahasiswa, maka metode ini

rerlu dikombimasikan dengan metode lain, yang da
pal memancing dayzs fikir mahasiswa dalan menyam-—

paikan ide-ide tehadap materi pelajaran yang te-

lah disampailkan, selama kegiatan belijar menga-

i
1. Gllarso dkx, Program nengalamsn Lapangon, -
Yogyararta: Andli Ofiset, I9¢%, hal.§b.
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jar berlangsung. Sehingga lebil memudahkan bagl
pendidik dalam mengontrol sejauhmana mahaslswa
telah memahami materi pelajaran yang telah disam

paikans.

Metode Diskusi Kelompok

Metode diskusi kelompok. ialah yang direncena-
tan atauw dipersiapan diantara tiga oranmg atau
leblh;tentanL topik tertentu. dengan seorang
pemimpin

Karena dalam metode diskusi kelompok ini

melibatkan behberapa mahasiswa yang bekerjasama

dalam mencapai kemungkinan pemecahan yang terba-
ik, maka metode diskusi ini bisa juga discbut me
tcde musyawarah. Hal ihi sesual dengan firman Al
lah dalam Al-Qur'an surat Asy Syuro ayat 38 yang

berbunyi '
PR YE Y %07)6// 09///0 o S ¢ e -

%U,ﬂﬁ’u\‘ ),ﬂ })L,.,-”)“ Uﬁ )\y\ﬁ”“)\ ‘/J_}))
vzl ,l“r‘

.n;{:yLLLJS%A%g){«A
Artinya :
Dan bagi orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan tuhannya danm mendirikan sholat, sedang,
urusan mereka (diputuskan) dengan mubyawa rah
antara mereka; dan mereka menafk hkan sebagi-

an dari rizki yang kami berikan kepada mere-
k

ka,l3
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disim-
pulkan bahwa motode diskusi kelompok ini merupa-

kan suatu farum pembicaraan, dengan proses pembi

1291 amerto, Op. Cit, Hal 101
3 T
5Al—@;u'an dan: terjemahannya, hal. 789.
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caraan yang terarah pada suatu pemuhaman dan per
timbangan mengenal suatu permasalahan yang diser
tal dengan pertukaran ide, pendapat, pengalaman,
dan saran darli peserta diskusi, sehingga mengnha-
éiikan suatu kesimpulan yang bisa diterima oleh

erta diskusi. Bila kita tinjau kembali, maka

el
0]
®

metode diskusi kelompok ini digunakan untuk men=
dalami suatu materi pelajarans Karena didalamnya
terjadi adanya pertukaran ide dan pendapat, Juga
terjadi pertentangan ide dan pendapat.

Dengan terjadinya pertukaran dan perten -
tahgan ide dan pendapat tersebut, meninmbulion gu
atu pengertian serta tingkah laku pada dird maha
siswa. Oleh karena itu, dalam mectode diskusi Il
levih menitik beratkan pada ranah/aspek kogni tif
dan afektif, sebagal hasil atau kemampuan y yamg
dicapai cleh mahasiswa setelah kegiatan belajar
mengajar selesai..

Adapun konsekwensl dari metode diskusi ke
lompok yang menimbulkan pengertian dan. tingikah
laku pada diri mahasisﬁasebenarnya, pada terjadi
nya pengertian sebagal kemampuan yang dimilikl o
oleh mahasiswa. Karena pada metode ini, mahasis-
dihadapkan pada suatu problem yang menuntut mere

ka'uhtuk memecahkan probleh tersebut. Sehingga,-
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secara otomatis menuntut mereka/mahasiswa untuk
mencari alternatif pemecahan masalah dengan ber
adu argumentasi,pendapat dan ide~ide mereka, se
bagal langkah dalam memecahkan masalah. Dengan
beradu argumentasi, pendapat dan ide, mahasiswa
dapat menemukan pokok permasalahan:sebenarnya.
Dari sinilah timbul atau tumbuh adanya pesaha .«
man, Xapena, pada,umumnya pemahaman ini menyang-
kut kemampuan -mahasiswa dalam’@enangkap suatu
konsep.

Sedangkan ranah /aspek k@ehtifipada meto
de ini, terdapat pada kesediaan menerima dan me

respon saat diskusi kelompok berlangsung.

Metode Panel

Panel ialah pembicaraan yang sudah diren
canaxan didepan kelas tentang sebuah topik; di
perlukan tiga panelis atau lebih dan seorang pe
mimpin.14

Pada dasarnya gwetode panel ini merupakan
salah satu jenis dari metode diskusi. Hanya yarg
menjadi perbedaannya uverdapat pada audience., di
mana kalau pada metode diskusi audience ikut da

lam memberikan wmnggapannya, sedangkan pada dis-

1 .
148 Jameto, oOpi- Cit ial. o2
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kusi panel audience tidak ikut membefikan tangga
pan atau tidak ikut serta dalam diskusi.

Di samping itu, dalam metode panel ini,-
tidak diperlukan adanya suatu pencapaian Kepttu-
san atau kesatuan pencapat. artinya tidak diper-
lukan suatu pemecahan masalah secara mendalam se
perti pada metode diskusi. Akan tetapl setidagne-.
nya penyimpulan pembicaraan itu ada, sebagal has

sil dari diskusi panel.

Betode Panel-Forum

Panel-Forum ialah panel yang disertal par
tisipasi tamu (bisa guru,siawa, atau nara sum -
ber).15

Pada dasarnya metode panel-forum ini, ti-
dak jauh berbeda dengan metode panel. Yang membe
dakannya, terletak pada keikutsertaan tamu atau
audience bervyartisipasi dalam diskusi. Sehingga,
tidak menutup kemungkinan adanya pembicaraan da
rj peserta panelis maupun audience yang terlalu

banyak sehingga-membutuhkan banyak waktu pula.

Metode Kelompok Studi Kecil

Kelompok studi kecil (buzz group) adalah peme
cahan kelompok yang lebih besar. Kelompok inl
membahas tugas yang diberikan, dan biasanya

~

15 1hit, ma1 102,
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melaporkan hasilnya kepada kelompok besar.

Pada dasarnya metode ini, terdiri dari sa
tu kelompok besar. Yang kemudian dibagi menjadi
beberapa kelompok kecil terdiyi atas 4 - 5 orang.
berdiskusi bersama-sama dengan berhadapan muka ,
dan bertukar fikiran. Ini dimaksudkan untuk le-
bih menajamkan ixerangka bahan pejajaran, memper-
Jelas bahan pelajaran atau menjavwab pertanyaan -
pertanyaan. baru kemudian dilaporkan pada kelom-
pok yang leblih besar.

Dalam metode buzz group,segenap mahasiswa
diharapkan dapat membandingkan perbedaan-pcerbeda
an persepsl merexza tentang bahan pelajaran. De-
ngen demlkian masing-masing mahasicswa diharapkan
dapat saling memperbaiki pengertian, persepsi a-

atau informasi, sehingga kekeliruan-kekeliruan

Yangg terjadi dapat dihindarkan.

f. Metode Role-Play

Role-Play ialah pemeranan sebuah situasi da-
lam hidup manusla dengan tanpa diadalkan lati-
han; dilakuszan oleh dua orang atau lebih un-
tuk dipakail sebogal bahan analisa oleh kelom-

POK.
Maksud dari wmetode role-play. iai, maha-
slswa diberi xesempatan untuk melakukan suatu ke

giatan atau peran tertentu yang ada dalam kehidu

"

Ibit, hal. I05 - Io4

TO
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pan masyarazat sehari-hari. Sehingga dengan ada-
nya kesempatan tersebut, mahasiswa mempunyal ke-
sempatan dalam berinisiatif dan kreatif.

Metode role-play dilakukan, untux memper-
jelas gambaran tentang suatu peristiwa dari mate
ri pelajaran, yang memerlukan untuk didramatisa-
sikan daripada hanya di ceritakan saja.

Pada dasarnya metode ini lebih menitik be
ratkan pada ranah/aspek kognitif dan afektif. ka
rena ranah afextif, mahasiswa diberi kesempatan
untuk berperan aktif, sekaligus welatih keberani
an serta kemampuan dalam melakukan suatu hal ade
gan., Dengan demixian, ranah kognitifnya, mahasis
wa lebih mudah dalam memahami, membandingkan, me
nganalisa serta mengambil suatu kesimpulan berda

sarkan penghayatannya.

Metode Brainstorming
Brainstorming ialah cara pemecahan masalah di
mana slswa mengusulkan deagan cepat semua ke-
mungkinan pemecahan yang terpifikan. Tidak a-
ada kritik. Evaluasi atas_pendapat-pendapat
tadi dilakukan kemnudian.1T
Metode ini dilakukan dengan maksud mela -
tlh mahasiswa berfikir kritis dalam menghadapi

suatu masalah. Hanya suja, pada metode ini maha-

siswa tidak mendapatkan kesempatan dalam beradu

MIvit, hal. 106.
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pendapat atau argumentasi. Sehingga dalam metode
brainstorming ini, bila kita tinjau kembali, le-
bih menekankan pada bagaimana menghargai pendapat

orang lain, meaumbulizan rasa percaya pada diri

sendiri, dalam mengembangkan ide-ide yang dikemu

kakannya yang mereka anggap benar.

h. Metode Team Pemdengar

Team pendengar ialah regu yang dibentuk ae-
ngan membagli pengunjung menjadi beberapa regu
sebelum suatu penyajian. Setiap team diberi
tugas mendengarkan dengan tugas khusese. Lapo=-
ran tentang tugas itu disampailkan setelah pe-
nyajian. 18

Dari pengertian metode team pendengar di
atas, jelas bahwa dalam metode 1ni hanya sekedar
untuk menyampaikan informasi. Pendengar tidak di
verl kesempatan untuk ikutserta dalan bertukar

pendapat,

i. Metode Debat

Debat ialah semua metode di muna pemblcara da
pihak yang pro can xontra menyampaikan penda-
pat mereka. Dapat diikuti dengan suatu tangki
san atau tidak perlu. Anggota elompok atau
siswa pendczgur dapat Jjusa bertanya kepada pe
serta debat/ pembaca.l

Pada dasarnya, untuk mengadakan metode de
bat, diperlukan suatu topik yang menarilk, bersi-
fat problemutis dan belum jelas jawabannya. Baik

SN ] ~ -y o P -~ 1 - - em B S
dari segl negatif wmaupun darl segl positifnys.

bit Hal, 108



Ini dimaksudkan untulk membangki tikkan perha
tian dan daya tarik serta analisa, yang nantinya
diharapkan dapat mempertajam hasil dari perdebat
an tersebut. Untuk itu metode debat ini lebih we
ngarah poada ranah/aspek kognitif dan afektif se-

vagal hasil akhir kegiatan belajar menzajar.

Jj. Metode Diskusi Formal

Diskusi formal i1alah metode pemecalian proovle-
mayang sistematis, mencakup: (I) penyampaian
problema, (2) mengumpulkan data, (3) nemper -
timbangkan pemecaban yang mungkin, dan (4) me
milih 2

si formal diatas, dapat dikatakan bahwa metode
diskusi formal ini merupakan forum pembicara an
v

dengan proses pembicaraan yang terarah, dalam me
mecahkan masalah secara formal.,

Pada dasatnya metode diskusi ini tidak ja
uh berbeda dengan metode diskusi kelompok, yang
membedakannya dari segl formalitas dan kedalaman
dalam memecahkan wasalah. Dlmana dalom ‘meiode
diskusi formal, diperlukan penyampalan
pengumpulan data, mempertimbanglkan pemecanan dan
cara memilih pemecaham masalah yoang terbaik. ge-

hingga membutublktan tingkat kosentrasi yang ting-

gi.

i)
Ibit, hal. I09.
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k. Metode Simposium
Simposium ialah serangkaian pidato pendek dide
pan peserta/sigya dengau seorang pemimpin; pida
to-pidatc itu mengemukakan aspek-aspek yang be
da dari topek tertentu.pq
Pada dasarnya.metode simposium iani  hampir
sama dengan metode panel. Hanya saja sifat dari me
tcde simposium lebih resmi ( Formil) dihanding me-
tode panel. Karena pada metode simposium ini biasa
nya menghadirkan beberapa orang ahli minimal dua
orang, yang sengaja di undang dalam rangka untuk
memberikan pildato mengenai suatu masalah tertentu,
yang disoroti dari beberapa aspek. Baik itu dari
aspek psikologi pendidikan, ekonomi atau dari aspe
lain yang berhubungan dengan masalah tersebut.
Biasanya dalamsmetede~ink, sebeluwm suatu mna
alah dicahas, terlebih dahulu dibacukan ==singkat
dimizka peseria simposium, B&ru kemudian diikuti de
ngan pertanyaan dan sanggahan. Diskusi dalam ben-
tuk simposium ini tidak bertujuan untuk mencari su
atu kebenaran. Akan tepai lebih menyoroti pada ha-
81l yang lebih baik, dari beberapa informasi yang
adae
1. Metode Simposium - Forum
diilati

Simposium - forum adalah simposium yang

v (o]
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dengan partisipasi tamu.
Metode simposium - forum pada dasarnya sa
ma dengan metode simposium. Cuma dalam metode i-

ini partisipasi tamu ikut didalszsmnya.

m. Metode Demonstrasi
Metode demonstirazi adalah penyajian bahan pe= -
lajaran oleh guru/instruktur kepada siswa de-
ngan menunjukan model/benda asli, atau dengan
menunjukkan urutan. prosedur pembuatan sesuatu
atau proses terjadinya sesuatu untuk mencapad
tujuan pengajaran.2?

Pada dasarnya dalam metode demonstrasi da
lam hak pelaksanaannya, pendidik disini sengaja
wemeperlihatkan cara melakukan sesuatu atau ker-
Ja sesuatu. Sehingga aktifitas mahasiswa 7 -1lébih
banyak pada pengamatan yaitu mengamati apa yang
didemonstrasikan oleh dosen tersebut.

Dalam rangkah untuk memperdalam pemahaman
mahasiswa diberl kesempatan untuk ~o.mengajukan
pertanyaan dan mempraktekannya. Maka dari itu, =
metode demonstrasi ini lebih mengarah pads ranah

kognitif dan psikomotorik sebagai hasil dari ke-

giatan belajer mengajar.

1. Metode Tanya Jawab

Mtode tanya Jawab adalah cara penyajian bahan
pengajaran dengan jalan mengajukan pertanyaan

22Tvit,hal. TII -IIZ.



dengan maksud untuk mendapatkan Jjuwaban lisan

atau tindakan sebagal Jawaban terhadap i
gaan yang diajukan guru/instruktur kep sis
wa atau sebaliknya sebagal upaya untuk meleng

apl atau memperdalam penguasaan bahan guna
pencapaian tujuan pengajaran. 23

Dari pendapat diatas, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa metode tanya Jawab adalah suatu
metode dimana didalamnya terjadi komunikasi lang
sung dengan Jjalan pendidik mengajukan pertanyaan
dan peserta didik menjawabnya atau sebaliknya.

Bila kita kaji kembali dari kesimpulan di

atas, maka pada dasarnya metode tanya Jjawablebih

menitik beratkan pada pengembangan kemampuan ber. .

fikir meahasiswa, memperbesar keterlibatun serta

mendorong mahasiswa dalam berinisiatif. Untuk i-
itu metode tanya jawab lebih mengarah pada ranah
kognitif dan ranah afektif sebagai hasil setelah
kegiatan belajar mengajar berakhir,

Dimana ranah kognitif didalamnya mencakup
aspek pengetahuan, pemahaman,sintesis analisis,
dan aspek evaluasi. Sehingga ranah kognitif ini
menitik beratkan pada masalah kecerdasan/bidang
intelektual berupa kerja otak untuk dapat mengu-

asal berbagai pengetahuan yang diterimanya. pada-

pun ranah afektif lebih menitik beratkzan pagda: bi

257,
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dang sikap dan tingkah laku. jadi dalam metode ta

nya jawab ini mahasiswa diharapkan mempunyal ke-

mampuan untuk menerima dan menanggapi (bertanyajai
wab), Ranah psikomotorik, kemampuan masalah skil

Metode Perkunjungan studi (Studi Lapangan)
Metode perkunjuagan studi adalah cara penyampa
ian bahan pelajaran oleh guru/instruktor wepa~
da siswa dengan mengadakan perkunjungan ke 0b-
yek tertentu dengan maksud untuk monyelldlnﬁ a
atau mempelajari hal-hal tertentu dari obyak i
itu guna pencapalan tujuan pengajaran. 24

@dapun: yang dimaksud téntang suatu obyek,
bisa berupa tempat-tempat bersejarah atau tempat-
tempat dimana kita dapat memperoleh informasi ten
tang suatu pengetahuan tertentu, yang sesual de-
ngan materi pelajaran.

Dengan menggunakan metode ini, mahasiswa
akan. lebih mengetahui secara mendalam tentang sua
tu hal sesual dengan materi yang sedang dipelaja-
ri. Sebab didalamnya mengandung kemampuan mengamea
ti, meneliti damimempelajari suatu obyek di luar
kampus. Ini dilakukan untuk menggali informasi.

Jadi jelas sudah bahwa ranah/aspek yang di
capai dari metode studi lapangan ini adalah ranah

kognitif dan ranah psikomotorik. Dalam penggunssn

.
4Ibit, hal. iil.
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nya, metode ini memakan waktu yang tidak sedie .
kit. Apalagi kalau obyek yang dituju terlalu

jauh, tentu membutuhkan biaya dan tenaga. e

Smspslge  <f %y . Wrs . A ¢ Ve P B gy b rEd <
Tl -Ltu S vReR ik Yaig la

nma. Bahkan tidak jarang bila metode ini diguna-
kan para mahasiswa lebih tertarik pada hal-hal
vyang menarik perhatian mereka. Maka dari izu,-
konsekwensi dari metode ini agar tercapal tuju
an nengajaran, perlu memberikan tugas  khusus

pada mahasiswae.

Metode Pemberian Tugas dan Resitasi
Pemberion tugas dan resitasi adalah cara pe
nyajian bahan pelajaran dengan memberikan
tugas kepada siswa untuk dikerjakan diluar
jadwal sekolah dalam rentangan waktu. terten
tu dan hasilnya harus dipertanggung jawabkan
(dilaporkan) kepada guru/instruktor.25
Menilik dari pengertian diatas, maka da
pat diambil suatu kesimpulan bahwa metode resi
tasi meérupakan metode mengajar dengan cara mem
berikan tugas-tugas tertentu kepada mahasiswa,
dimana tugas tersebut dapat menunjang keberha-
silan proses helajar.
Dalam pelaksanaannya metode ini dapat

diberikan secara individual mamlpun kelompok, -

dimana dalam mengerjakannya dapat dilakukan di

25Tbit, hal. IIS.
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luar jam pelajaran biasa. Sedangkan sebagai kon
sekwensi dari pemberian tugas tersebut, dosen
berhak menanyakan, menagih dan mengoreksi tugas
tersebut, Hal ini dilakukan untuk mengetahui tu
gas tersebut apakah sudah dikerjakan atau belum
dan Juga untuk menghindari adanya kemungkinan
bagi mahasiswa meniru pekerjsan temannya. Kare-
na apabilathal -sematam:ini’tidak dijadikan ko -
reksi, akan membawa dampak negatif yang .gidak
kecil bagli kelangsungan belajar mahasiswa.

Akan tetapl jlka dijadikan koreksi, maha
siswa akan terangsang untuk meningkatkan bela-
Jar yang lebih baik, karena termotivasi. Disam-
ping itu rasa tangsung jawab mehasiswa terhadap
tugas tersebut ada, dehgap demikian dapat menum
buhkan mahasiswa dalam meningkatkan hasrat bela
Jar, sehingga minat belajar itu ada.

QOleh karena itu pemberian tugas ini da-
vat dijadikan feedback bagi dosen, avakah mate-
ri tersebut telah dipahami mahasiswa atau be-
lim., Jika metode resitasi tersebut kita tinjau
kembali, makn metode ini menitik beratkan pada
aspek kognitif d@n aspek psikomotorik.

Metode Praktek

Metode praktek adalah cara penyampaian bahan



velajaran dengan memberikan kesempatan berla-
tih kepada siswa untuk meningkatkan ketrampi-
lam sebagai penerapan bahan 7benvetahuan yang
telah mereka pelajari cebelumnya untuk mence-
pai tujuan pengajarangg

Dari pendapat diatas dapat ditarik suatu ke
simpulan bahwa metode praktek ini merupakan cara
memyampailkan bahan pelajaran yang dilakukan de-
ngan cara memberi kesempatan pada mah.siswa un-
Tuk berlatih dalam rangkah meningkstkan ketrampi
lah sebagal penerapan duriwpéhgetahuan yang mere
ka pelajari. |

Apablla kita teliti lebih lanjut, maka meto
de 1ni tepat digunakan pada pelajaran yang bersi
fat motorok dan pelajaran yang bersifat kecakap-
an mental dalam kecepatan berfikir. Untuk itu de
ngan netode ini diharapkan pengetahuan mahasiswa
bisa lebih mantap dan permanen.

Adapun kecakapan yang dimaksud bisa berupa
kacakapah dalam bertanya Jawab, atau kecakapan
dalam hal melakukan sesuatu. Dan untuk mempero -
leh kecakapan tessebut memerlukan latihan secara
kontiyu.

Dengan kata lain, uatuk memperoleh suatu ke
cackapan mental dalam - hal~a= bertanya Jawab, maka

dalam setiap mengadakan kegiatan belajar menga-

261pit, hal. TIS.
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jar seringkali mengadakan tanya Jjawab atau disku -
si. Maksud diadakannya tanya jawab atau diskusi
secara kontinyu, Jjelas melatih mahasiswa agar ea
kap dalam berfikir. Dengun demikian lama-kalama-
an pengetahvan dan ketrampilan siap dapat terben
tuk pada diri mahasiswa, karena sudah sering ter
latih,
Dari sini dapat kita ketahul bahwa papada
dasarnya metode praktek ini lebih menitik berat-

kan pada ranah/aspek kognitif dan. psikomotorik.
P 1Y b

Metode Inkuiri
Metode Inkiirl adalah cara penyampsaian bahan
pengajaran dengan memberi kesempatan kepada
siswa untuk belajar mengembangkan potensi in-
telektualnya dalam jalinsn kegiatan yang disu
sunnya sendiri untuk menemukan sesuatu seba -
gal Jawaban yang menyakinkan terhadap permasa
lahan yang dihadapkan kepadanya melalui pro-
Ses pelacakan data den informasi serta gemiki
ran yang logis, kritis dan sistematis.?2
Pada dasarnya metode inkuiri ini lebih me
nitik beratken pada pemecahan masalah yang menya
kinkan. Jadi kedalaman dalam mencari pemecahan
masalah lebih dipentingkan. sehingga kwali tasnya
bisa dipertanggung jawabkan. Metode ini menuntut
suatu kemampuan dalam mencari sebab skibat, meng
Observasi masalah dan mencari data-data yang aku

rat,

T 1pit, hal. I16.
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Oleh kareums itu, tidak heran jika -metcde
ini memberi suatu pengajaran berupa kemampuan dan
kocakapan praktis kepada mahasiswa &aiam mengerah
kan segala kemampuan yang dimilikinya, baik boru=-
pa pikiran, kemauan, perasaan dan semangat dalam
mencari pemecahannya. Sehingga memerlukan -~ suatua.
pemikiran yang sistematis, logis, teratur dan te-
Ziti.

Dari sini dapat diketahui bahwa ranah/as -
pek yang dapat dicapai dalam metode inkuiri ini
berupa aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek-as
pek kognitif ini berupa pemahaman yang dimiliki
mahasiswa, melglui: kémampuan ‘hahasiswa derfikir.
dalam mencari pemecahan masalah. Sedang aspek [ a«
fekt¥f berupa aspek kemampuan menerima, menangga-
pi, memberi nilai, pengorganisasian dan pengkarak

teristikan.



3, Kelebihan dam Kekurangan Metode Mengajar

a.,

Cexramah

Adapun kelebihkan dari metode ceramah ini

adalah o

1.
2o
3-

Lo
5.
&

Dapat dipeskai pada siswa yang sudah dewasa.
Menghabiskan waktu dengan baik-baik.

Dapat dipakai pada kelompok yang besar.

Tidak melibatkan terlalu banyak alat pembantu
Dapat dipakai sebagal penambah bahan Janv su
dah dibaca.

Dapat dipakai untuk mengulang atau memberl
pengantar pada pelaa&ran atau aktivitas.28

Sedangkan kelemahan atau kekurangan meto
ceramah adalah :

Menghalangi response dari siswa yang belajar.
Hanya sedikit pengajar yang dapat menjadi pem
bicara yang baik.

Pembicara harus menguasau pokok pembicaraanya
Dapat menjadi kurahg menarik.

Pelajar dapat memanfaatkan hanya pendengaraya
Sulit untuk dipakal pada anak-anake.

Membatasi daya ingat.29

Diskusi Kelompol

Kelebihan dari metode Iiskusi kélompok a-

dalah :

1.

B
e
Lo
D-«
6o

Memberli kemungkinan untuk saling mengemukakan
pendapat.

Merupakan pendekatan yang demckratis.
Mendorong rasa kesatuane.

Memperluas pandangane.

Menghayati kepemimpinan bersama-sama.
Membantu mengembangkan kepemimpinan.30

28

30

Tbit, Hal. 100.
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Kekurangan metode diskusi kelompok yaitu :

1. Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.

2. Peserta mendapat informasi yang terbatas.

3« Diskusi mucah terjerumus.

4. Membutuhikan pemimpin yang terampil.

5. Mungkin diskusi dikuasal siswa-siswa yang su-
ka berbicara.

6. Biasanya orang menghendaki pendekatan yang le
bih formil.31

c. Panel
Kelebinan metode panel adalah :

1. Membangki tikan pikiran.

2. Mengemukakan pandangan yang berbeda-beda.

3. Mendapatkan hasil.

4o Mendorong analisa.

5. Memanfaatkan orang yang betul-betul memenu hi
syarat.’?2 ot

Kekurangan metode panel yaitu :

1. Mudah tersesat.

2. Memungkinkan panelis berbicara terlalu banyak.

3, Tidak memungkinkan semua peserta mengambil ba
gian., ‘

k. Cenderung untuk menjadi serial pidato pendek.

5. Memecahkan pendengar (siswa) ketika mereka se
tuju dengan panelis tertentu.

6. Membutuhkan waktu dan persiapan yang cukup bi
nyak.

7. Memerlukan seprang moderator yang terampil}2

de Panel-Forum
Kelebihan metode panel-forum ;

1. Memungkinkan setiap anggota ambil bagian.

2. Memungkinkan perputaran tanggung Jjawab.

3. Memungkinkan peserta menyatakan reaksinya.

4. Membuat peserta mendengar dengan penuh perha-
tiane

511pit, Hal., 101
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Memungkinkan adanya tanggapan terhadap penda-
pat panelis. o
Ada hasilnya. e
Mengenulsakan pendapat yang berbeda-beda. Pk

Kekurang metode panel-forum adalah

Membutuhkan banyak waktu.

Memerlukan moderator yang terampil.

Mungkin terasa "terputus-putus'.

Memungkinkan panelis memberi pidato dan bukan
berbicara dengan tamu.

Mudah tersesat.

Mungkin peserta kurang dapat bertanya dengan
Hbe trllff. & .

Memingkinkan orang yang suka bicara memakal
waktu yang banyak.33

e. Kelompok Studi Kecil

lq“

2
g

De:

Lo
Dy
0.
7.

Kelebihan metode ini adalah :

Mendorong peserta yang malu-malue
Menciptakan suasana yang menyenangkane
Memungkinkan pembagian tugas kepemimpinai.
Menghemat waktu. .

Memupuk kepemimpinane

Memungkinkan pengumpulan pendapat.

Dapat dipakai bersama metode lainnya.
Memberi variasi.?4

Kelemahan metode kelompok studi kecil 3

Mungkin terjadi kelompok yang terdird dari o-
rang-orang yang tidak tahu apa-ap.

Mungkin berputar-piitar.

Mungkin ada pemimpin yang lemah.

Laporan mungkin tidak tersusun dengan baike
Perlu belajar sebelumnya bila ingin mencapal
hasil yang baike.

Mungkin terjadi klik-klik untuk sementara.
Biasanya banyak makan waktu untuk mempersiap-
kan. 34

331vit, Hal..103
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fo Role-FPlay

1.
2.

3
L
5e

Kelebihan metode role-play adalahs

Segera mendapat perhatian.

Dapat dipakal pada kelompok besar maupun kecil
Membantu anggata untuk menganalisa situasil.
Menambah rasa percaya diri pada peserta.
Membantu anggota dan siswa menyelami masalalh.
Membantu anggota mendapat pengalaman yang ada
pada pikiran orang lailne

Membangkitkan minat dan perhatian pada saat un
tuk pemecahan masalahe35

Kekurangan metode role-play yaitun:

Mungkin masalahnya disatukan dengan pemerannya
Banyak yang tidak senag memerankan sesuatu
yang salah.

Membutuhkan pemimpin yang terlatih.

Terbatas pada beberapa situasi saja.

Ada kesulitabh dalam memerankan.35

g« Case=-Study

Ce

Kelebihan metode case-study adalah ;

Dapat tertulis,lisan, difilmkan, diperanczan, -
atau diceritakal.

Dapat ditugaskan sebelum disikusils

Memungkinkan kesempatan yang sama bagli anggota
untuk mengusulkan pemecahan.

Menciptasan suasana untuk pertukarsn pendapat.
Mengenai masclah yang menyanggut hidup.
Vemberi kesempatan untuk memakal pengetahuan
dan ketrampilam.

Memungkirkan semacam follow-throuzh simulasi.

56

Kekurangan metode ini- adalah :

Membutuhkan ketrampilan untuk 'menuligicann ma-
salah.

Masalah itu tidak selalu sama pentingnya bagl
anggotae

551pit, Hal. 105
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3, Memerlukan banyak waktu Jjika dilakukan secara
mendalam.

4, Meskipun cukup datanya, tetdp mungkin timbul
perdebatan. -

5. Membutuhkan pemimpin yang terampil.”!

Brainstorming
Kelebihan metode brainstorming wudalah :

Membangizlitkan pendapat baru.

Merangsang semua anggota untuk ambll bagian.
Menghasilkun "reaksl rantail'" dalam pehdapat.
Tidak menyita banyalk waktu.

Dapat dipakai pada kelompok besar maupun ke -
cil. . =
Tidak memerlukan pemimpin yang terlalu hebat.
Hanya sedikitl peralatan yang diperlukan. 38

.

*

oy Ui\

Kekurangan metode ini adalah

1; Mudah terlepas dari kontrol.

2. Harus dilanjutkan dengan evaluasi jika diha -
rapkan eicktif.

3. Mungkin sulit membuat anggota tahu bahwa sega
la pendapat dapat diterima.

4. Anggota cenderung untulk mengadakan evaluasl
segera setelah satu pen 2t dlajukan. 38

Team Pendengar
Kelebihan team pendengar yaitu :

l. Dapat dipakal pada kelompok besar maupun ke-
cil.

2. Menunjukan beberapa ide secara terpisah.

3, memberi tujuan pada pendengals

t» Menambah perhatian.

5. Membimbing umpan balik.

©e. Membangkitkan daya tarik.

7. Memungkinkan semua Anggota mengamhil bagian
dengan cara mendengarikan.

8¢ Memungkinkan diskusi tidak lanjut.

37
38
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Mengurangli dominasi seseorang atau sekelompok
orang.

Memberi kesc Pat&n cada pemimpin untulk memper-
timbanghan keingl 1n°ﬁoraatlan anggota-anggos=.
nya. 39
Memungkinkan ”Dengulanwan” dengan umpan balik.

Kekurangannya :

Pengunjung hanya '"mendengar' apa-apa yang ber
hubungan dengan tugasnya.

Cenderung untuk mengurangi keseluruhan penda-
-’Da Le .

Memba tasi pertukaran. pendapat.J9d

jo Debat

1.
2e

S

b
De

Kelebihan metode debat adalah

Mempertajam hasile.

Menyajikan kedua segli permasalahan.
Membangkithkan analisa dari kelompOA.
Menyampaikan faktor dari kedua sisi md5uldh.
Membangkitkan daya tarilke.

Mempertahankan daya tarik, perhatian.

Dapat dipakal pada Kelompok yang besar. 40

Kekurangan metode Ini adalah:

Keinginan untuk menang mungkin terlalu besar,
Mungkin anggota mendapat kesan yang salah ten
tang crang yang berdebat.

Membatasi partisipasi kelompom, kecuali Jika
diikuti diskusi.

Mungkin terlalu banyak emosi yang terlibat.
Memerlukan banyak persiapan. g

k. Diskusi Formal

Kelebilan metode diskusi formal yaitu :

1. Membangkitkan pemikiran yang logise.

2. Mendorong ke arah analisa yang menyeluruh.
9Ibit, Hal.108
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Prosedurnya dapat diterapkan pada bermacam-nd
cam problema.

Membiungkitkan tingkat konsentrasi yang tinggil
pada diri peserta.

Meningkatkan ketrampilan dalam mengenall pro®:
blema. 41

Kekurangannya :

Membutuhkan banyak waktu.

Memerlukan pemimpin yang terampil.

Sulit dipskai puda kelompok yang besar.
Mengharuskan setiap anggota kelompok untuk mem
pelajarinya dulu.

Mungkin perlu dilanjutkan pada diskusl yang
lain. 41

1. Simposium

Kelebihan metode simposium adalah :

1,Dapat c¢inwical pada kelompok besar maupun kecil

3.
[
.

*

FSLETV

-

Daput mengemukakan banyak informasi dalam wak

tu yang 81n5ka§. . :

Manyoritds haeil lebih baike.

Pergantian pembicara menambah variasi dan men

jadikan lebih menarik.

Dapat direncanakan jauh-jauh hari.4p
Kelemahzan metode ini adelah

Kurang spontanitas dan: kreativitas.

Kurang interaksi kelompoke

Menekankan pokok pemblczrzaan.

Agak terasa formil.

5.Kepribadian pembicara dapat menekankan 1si de-

6.
7o
8.

9.

ngan kurang tepat.

Sulit mengadakan kontrol waktu.

Secara umum membatasi pendapat pembilcara.
Membutuhltan perencanaan sebelumnya demgan ha-
ti-hati, untuk menjemin Jjangkauan yang tepat.
Cenderung untuk dipakai secara berlebihan. 4?2

41
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Simnosium-Forum
Kelebihan metode ini adalah

1. Menambah nilai simposium dengan reaksl tamu.

2. Dapat dipakai pada kelompok besar maupun ke-
cil.

3. Dapat dipakai untuk menyajikan banyak ketera-
ngan dalam waktuyang singkat.

Lo Menyorcti hasil.,

5. Penggantian pembicara menambah variasi dan me
buat lebih menarik. "

6. Reaksi pengunjung mendorong pengunjung untuk
mendengarkan dengan lebih banyak perhatian.43

Kekurangan metode ini ialah

1. Membutuhkan banyak waktu.

2. Tanggapan dari kelompok tertunda.

3. Kepribadian pembicara memungkinkan penekanan
pada isi yang kurang tepat.

Lo Sulit dalam kontrol waktu.

5. Periode forum nudah terulur.43

Metode Demonstrasi
Kelebihan metode ini adalah :

l.Perhztian akan lebih terpusat,
2. Melibatkan banyak indra sehingga meningkatzan
hasil bekajar.44

Kekurangan metode ini adalah

l. Kurang efektif untuk kelas besar.

2. Kalau alatnya kecil sehingga sukar diamati a=-
tau terlalu besar sehingga tidak dapat dibawa
ke dalam kelase.

%+ Kadang-kadang timbul persepsi yang berbeda da
ri situasi yang sebenarnya.

L, Kurang efektif kalau tidak ada kesempatan sis
wa mempraktekannya.

5. Sering memerlukan bahan atau alat yang cukup
banyalte 44

43

Ibit, Hal. 112

A41vit, Hal, 113



a. Metode Tanya Jawab

Kelebihan metode tanya Jjawab yaltu

l.Siswa aktif dalam pengajzran.

2

A
.

i
2,
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Terbuka peluang bagli sisswa untuk menanyakan
hal-hal yang kurang jelas.

Perbedaan dengan siswa atau antarsa, siswa da-
pat diketahul sehingga mudah diarahkan kepada
diskusi yang sehat. 45

Tidak nmenuntut banyak fasilitase

Kekurangan metode ini adalah z

Humpir tidak ada informasi baru yang dipero -
leh. :
Mudah terpancing untuk menyimpang dari pokok
atau bahan pelaujaran.

Mudah terpengaruh untuk menggunakan Jjawaban
siswa sebagal alat untuk menilal sicwae.

Tidak semua guru/instruktor terampil bertanya
Tidak cocok untuk mencapal tujuan pengajaran

“’pada ranah afektif dan psikomotoriks. 46

pe Metode Perkunjungan studi (sStudi lapanganj.

1.

ESGTEN
L ]

e

e

Kelebihan metode ini adalah :
Siswa dapat rmengamati sendiri keadaan yang se
sungguhnya..

Memperkiya pengalaman belajar.

Pemahaman yang terkotalk dapat diintegrasikan.
Bapat memupuk minat untuic memperkembangkon -
nya.4%

Kelemahan metode studi lapangan yuitu
Sering dapat mengganggu kelanncaran rencans
pelajaran spalagl kalau obyek yang dituju. ter
lalu jauh.

Siswa bisa tertarik dan terpaku pada hal yang
menarik, bukan pada hal yang penting.
Kadang-kadang pengelola obyclk yung dituju ku-
rang terbuka karena alasan tertentu.

45

Tvit, Hal., 113
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L. Kadang-kadang memerlukan banyak binya 4l

q. Metode Pemberian Tugas dan Resltusl

LA

165/
.

Adapun. kc¢lebihan dari metode ini adalah:

1. Dapat nendorong inisiatif siswa.
e Nemuﬂux minat dan tanggung jauab siswa.
S deab neningkatkan kadar hasil belajar sls-

IRV
Sedangkan kelemahannya adalah :

Sukar mengontrol apakah hasil tugas itu be-
nar-oenar hasil usaha sendiri atau bukan.
Rila pemberian tubus itu terlalu sering, apa
lagi buﬂio itu sukar, dwpat menggangsga ﬁ@t@w
nangan mental siswae ..

3. Sukar memberikan tugas yang sesual dengan per
vedaan tiap individu.qy

[
»

Mo
P

Metode Praktek
Kelebihan dari metode praktek yaitu :

1. Melibatkan secara fisik, fikiran, dan emosi &
siswa sehingga mpmhextlnwgl hasil belajar.

2. Meningkatkan kadar ketrampilan siswa.

3. Membangkitkan motivasi dan rasa percaya diri.

i, Biasunya praktek itu dapat menghasilkan ben-
da yang bermanfaat. 48

Kekurangan metode praktek yaitu .

1. Seringkali memerlukan fasilitas yang banyuic.

2 Memcr‘axgn banyak waktue.

3, Untuk kelas yang besar, pengawasan kurang e
feltti f kxalau intruktornya terbutus. 48

Aetode Inkuiri
Kelebihan metode inkuiri ini adalah

1. Siswa menjadi lebih aktif.

47
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2. Dapat meningkatkan kemampuan intelektual.,
3, Mening Mtkaw kadar nenghayatdn cara berfilirz
dan cara hidup yang tcpat Aalom berbagal 1+u
asl nyata. 49
Sedangkan kekurangun dari metods inkuiri
yaitu i
1. Tidak dapat diterapkan secara efektif pada e
mua tingkatan kelas.
2. Tidak semua guru/instruktur mampu menerapkan-
nyae
%, Terlalu menekankon aspek.kognitif dan kurang
memperhatikan aspel afektif.
4. Memerlukan banyak waktu.49
Dari beberapa metode mengajar yang telah ka-
mi paparkan di atas, dapat diketahul bahwa tiap-ti-
ap netode mengajar yang ada mempunyal kelebihan dan
kekurangan sendiri-sendiri. Jalaupun demikian, anta
ra metode yang satu dengan metode yang lainnya mem-
punyai keterkaltun (saling melengkapl). Dengan mem-
perhatikan sezala kelebihan dan kekurangaunya (meto
de mengajar), sangatlah uUllt,blb' kami untuk bisa
menentukan bshwa salah satu dari sekicn Junyak meto
de mengejar itu baik dan tepat digunakan atau di ja-
dikan pegangong nagl dosen dalam mengajar.
Hanya saja dari scgala kelebihan dan kekura-
ngan nmetode mengajar yang ada,ada hal yang perlu di
perhatikan: yaitu

l. Tidak ada metode mengajar yang 1l00% baik.

49

Ibit, Hal, 117
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2, Metode yang baik. dax sesual belum menjanin hasil

yang balk secara otomatis.

2, Suatu metode yang sesual bagl dosen belum tentu
sesuai pula dengan dosen yang lainnya.

4, Penentuan metode mengajar tidaklah berlalu untuk
selamanya, sebab dunia selslu berkembang sehing-
gae metode mengajarpun harus mengikuti perkembang
an dunia itu.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diatas

. sekarang yang menjadi pokok permagaluhannya adalah,

rmehnde mengajar yang bagaimanakah yang diterapkan

di Perguruan Tinggl khususnya di Fakultas Tarbiyah

Surabaya, Di manz Fakultas Tarbiyah ini merupskan

lermtaga pendidikan yang bertujuan‘menyiapkanitenag&

kependidikan guna memenuhi kcbutuhan tenaga menga-

Jar baik secara kuantitatifl maupuﬁ kwalitatif,

Karenz metode mengajar merupakan suatu cara
bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang efek="
tif, Maka dalam kegiatan helajar, keaktifan mahasis
wa berpartisipasi dalam belajar sangat diperlukan.

Guna terciptanya suatu lingkuhgan belajar
yang efextif, dimana di dalamnya mahasiswa ikut ake
tif berpartisipasi dalam belajar, tentunya metode
mengajar yang dapat menarik minat beldjar wahasiswa

dan materl pelajaran yang dapat menantang daya fi-



kir mahasiswa, ikut menentukan.

Adapun metode menpgujar yang dapat mengak ti -
kan wohasiswa berpartisipasi dalam belajar, dan da=
pat menantang daya fikir mahasiswa adalah metode

digku

. Tentu saja metode - gigkusi  1ini tidak
berdiri sendiri, melainkan perlu dikombinasixan de-
ngan metode lain.

Mengapa metode diskusl, karena apablila kita

kaji kembali metode ini, maka dapat kito ketahui di

‘mana dalam melode ini mahasiswa dihadapkan pada sua
tu masalah atau problema yang mau tidok mau, nass -
lah tersebut menuantut maaasiswa untuk memecahkannya

baik dalam bentul penyampaian pandangsn, lde maupun

pendapatnya secara kritis dalam berar satasie Se-
hingga menuantut mahasiswa dalam berparti sipasi. Hal

ini sesual dalam.bukunya winarno Surckimad ' Pengan
tar interaksl mengajar dasar dan tehnik pengajarany
Di sana diseblitkan bahawa dengan mengadakan
interaksi dengan mempergunakan metode dicgkusi, da-
pat
I. Mempertinggl participasi setiap angpota indis.
vidu

2 MLM)or"ujbl partisipasl kelompok secara kese
luruhan.”’

[ y ,

)O”ln'rvﬁ Surakhmad, Rengantar Interaksl Mendas .
jar dasar dan tehnik metodologl. peagniaran, Bandung:
TCL.L L\)l tO I)bé, h.::tlo I\.)“
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Dengan adany:s keglatan belajar mengajar yang

digertai denge nartisipaci dari muhasiswa, moaka K-

siatan belajar mengujar tidak menbosa . Bahkan,-
situasi belajor yung demikian dapat menarik minat
belajar dan perhatlian mahasicwa.
Perhatian mahasiswa terha de muterl pelajar-
akan lebih besar, bila pada diri mahasiswa tersebut

ada minat dan bakat. Perhatian mahasiswa dapat tim-

bul karena ada kesadaran akan tujuan dan kegl

materi pelajaran yang digcerolehnya. Juga

Y & b
mahasiswa dapat tumbuh bila dirangsang oleh guru.
Untuk itu pada poxoknya perhatian itu ada
duamacam

I. Perhatian spontan, yﬂkaﬁ yang timbul dari da-
lam diri anzg, bukan karena adanya rangsangan
dari luam. Perhatian ini dapat bertahan lama
dan intensif.

2. Perhatian tidak spontan (tarikan atau djbemga
ja), timbul karema ada rangsangan dari luar,
Prhatian irpl akon lckas kendor bila kemauan a
anak tidak kuat.>1

Bila perhatian kepada pelajaran itu ada pada

<

diri mahasisway maka pelajaran yang ditcerimanya bi-
sa mudah dihayati, diolah dalam »nikirannya, sehing-
ga timbul pengertian. Usaha seperti ini tentu dapat

mengakibatkan mahasiswa dapat membanding-bandingkar

membedakan, dan menyimpulkan pengetahuan yang dite-

514 . - . ; . .
Sriyono dkk, Tehnik Belajar Mengajar dalom
CRSA, Jakarta; Pt Rineka Cipta, I992, hal. 79
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Timanyée.

Jadi yang metode diskusl ini

- g va o . eyl v £

adalah usahs menzglatakan vpara mahaslswa untuk akuvii
v s L , B A el 4 el e Al WY s
berfikxir. Karena dalam metode diskuel ini tidok Dlsa

b

meninggalkan tchnik bertanya Jjawab , puka tepatl bila
tehril: bertanya itu sdalah merupakan ketrampilan ber
fikir dan berbicara.

Dengan kata lain bahwa metode diskusl membu -
tuhkan suatu keaktifan yang meliputi keaktifan jasma
mani dan keaktifan rohani. Adapun keaktifan Jasmani
maupun rohanil 1tv meliputi antara lain
1. Keaktifan indra
2. Keaktifan akal
5, Keaktifan ingatanm
4 Keaktlfan emosi52

Keaktifan jasmani bisa berupa pendengaran, -
penglihatan, peraba dan lain-lain. Sedang akal ter-
letak pada pemecahan masalah, dalam menimbang, me=
nyusun pendapat dan mengambil keputusan. Ingatan ax
tif dalam penerinaan materi dan menyimpannya ddalam

otak. Sedang emosli pada rasa senang dan tidaknya.

Cara Relajar Mengajax di Iniver
Bumi Aksarz, Cet 1, 1990, -
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4, Faktor-faktor yang Harus diperhatikan Dalam memilih
Metode Belajar Mengajar di Perguruan Tinggl

Sebelum proses belajar mengajar berlangdung,-
terlebih dahulu yang harus diperhatikan dalam  memi
1ih metode yang akan digunakan dalam menyajikan ba
han pelajaran atau dalam mengajar, sehingga sesuai -
dengan kekhususan-kekhususan yang ada pada masing=-
masing bahan pelajaran., Oleh karena itu, diperlukan,
metode-metode yang berlainan antara mata kuliah yang
satu dengan mata kuliah yang lainnya. Karena metode
yang tepat untuk mata kuliah yang lain, banyak  fak
tor-faktor yang harus diperhatikan dalam memilih me
todesmetode mengajar.

Adapun faktor-faktor yang harus diperhatikan
dalam memilih metode mengajar menurut pendapat Zuhai
rini dkk, adalah sebagai berikut :

a., Faktor tujuan yang hendak dicapail

b. Faktoe peserta didik

c. Faktor bahan atau materi yang akan diajarkan

de Faktor pendidik

e. Faktor situasi

f. Faktor partisipasi 54

g. Faktor kebaikan dan kelemahan metode tertentu.
Untuk lebih jelasnya, dibawah ini akan dija-

barkan secara rinci yaitu :

S47uhairini dki,0p Cit, hal. 10.
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a, Faktor tujuan yang hendak dicapail

Seorang pendidik atau dosen yang pekerjaan
pokoknya mendidik atau mengajar, haruslah menger-
ti dengan jelas tentang tujuan pendidikan., Tujuan
pendidikan ini mutlak perlu, sebab tujuan itu pu-
lalah yang akan menjadi sasaran dari tindakan-tin
dakannya dalam melaksanakan fungsinya sebagal do-
sen, disamping itu juga sebagail penentu alat-alat
peraga serta pemilihan metode yang akan digunakan
dosen dalam mengajars

Dengan demikian maka, tujuah yang berbeda
pada setiap materi pelajaran, akan berbeda pula
dalam menentukan metode mengajar dosen. Kita con
tohkan saja mata pelajaran Agama yang berbicara
tentang masalah keimanan, akan befbeda dengan ma
ta pelajaran statistik yang lebih bersifat prak-
tis, ini dikarenakan antara yang satu dengan yang
lainnya mempunyai Jjenis, fungsi, sifat dan isi
yang berbeda pula.

Faktor peserta didik

Peserta\didik dalam hal ini adalah mahasis
wa yang akan menerima dan mempelajari bahan yang
disajikan oleh dosen. Oleh karena itu dosen dalam
memilih metode harus memperhafikan benar tentang
keadaan para mahasiswa. Sebab setiap metode menga

Jar itu tidak sama dalam menuntut pengetahuan dan
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kecakapan tertentu. Dalam artian, bahwa karena se
tiap individu (mahasiswa) itu mempunyai perbedaan
dalam beberapa segi, baik itu dalam hal intelegen
si, bakat, tingkah laku, sikap dan lain-lainnya,-
maka hal yang demikian inilah yang mengharuskan
dosen untuk membuat perencanaan dalam mengajar a-
gar dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan yang
ada pada diri para mahasiswa tersebut. Hal ini ju
ga tidak lepas dari penggunaan metode mengajar do
sen itu sendiri. Dengan adanya memperhatikan kea-
daan setiap individu (mahasiswa) inilah yang akan
mempengaruhi dosen dalam memakai metode mengajar.
Apabila keadaan tiap individu dapat dikesa
hui dan metode mengajar dosen yang sesuai dipadu-
kan, maka tujuan yang telah ditentukan dapat ter
capal. Karena tercapainya tujuan pengajaran itu,-
tidak terlepas dari cara guru menentukan metode
mengajar dan mahasiswa (peserta didik) sebagai pe
nerima materi pelajaran.
Faktor bahan atau materi yang akan diajarkan
Bahan atau materi yang akan diajarkan, me-
rupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan
atau dipertimbangkan dalam menggunakan metode me
ngajar. Sebab metode mengajar disamping sebagai a
lat untuk mencapai tujuan, juga merupakan media

untuk menyampaikan bahan atau materi, 0leh karena



itu, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
diperlukan bahan pengajaran yang akan dibahas da
lam kegiatan belajar mengajar., Bila dihubungkan
dengan tujuan maka materi yang diajarkan harus
berfungsi : 1) mendorong kemampuan berfikir baik
responsif maupun kreatif. 2) mendorong timbulnya
kehidupan perasaan. 3) mendorong tumbuhnya keca=-
kapan.65
Karena metode yang digunakan dalam kegiatan
mengajar dan belajar guna mendorong kemampuan berf
fikir siswa sangat erat hubungannya dengan bahan
pengajaran itu sendiri, maka materi itu tidak a-
kan merangsang kemampuan berfikir mahasiswa, apa
bila disajikan dengan menggunakan metode yang ke
litu. Demikian pula halnya dengan menumbuhkan ke-
cakapan mahasiswa, haruslah ada penyesuailan meto-
de dengan apa yang diajarkan. Sehingga sifat, isi
dan bobot materi kuliah yang akan diajarkan dapat
disesuaikan dengan kemampuan untuk menerima bahan
atau materi tersebut.
de Faktor pendidik
Pendidik adalah pemakai metode yang akan

digunakan, maka didalam menggunakan metode menga-

SSMansur, Metodologi Pendidikan Agama, Jakarta:
CVe Forum, 1982, hal. 19.



jar dituntut syarat-syarat yang perlu dipenuhi se
bagai seorang pendidik, sebab seorang pendidik ha
rus mengetahui Jjalannya pengafaran serta kebaikan
dan kelemahannya, situasi yang tepat dimana meto-
de itu efektif untuk digunakan,

Untuk itu pendidikan dapat tercapal dengan
baik, apabila terjadi interaksi educatif antara
dosen atau guru dengan murid. Interaksi edukatif
adalah hubungan timbal balik antara pendidik de=-
ngan anak didik yang mana pendidik dengan sadar
melaksanakan pendidikan dengan memberikan contoh
yang baik yaitu melalui beberapa metode pendidik
an sehingga dapat tercapail tujuan pendidikane. sc

Karena pada hakekatnya pencapaian tujuan
pendidikan atau pengajaran itu ditentukan oleh ke
mampuan dosen, maka secara langsung maupun tidak
langsung faktor pendidik dan anak didiklah yang
sangat menentukan. Sekiranya pendidik baik, maka
pendidikan akan berhasil dengan baik. Namun seba-
liknya Jjika dosen tidak mampu dalam melaksanakan
tugasnya, maka pencapaian tujuan yang dicapai a-
nak didik tidak biasa terwujud. Untuk itu dosen ha

rus sadar hahwa tugas dan tanggung Jjawabnya tidak

Db
Winarno Surakhmad, o



bisa dilakukan oleh orang lain kecuali dirinya.
Demikian pula ia harus sadar béhwa dalam me
laksanakan tugasnya harus bersungguh-sungguh dan
bukan pekerjaan sambilan. Oleh karena itu dosen di
tuntut memperlua wawasan pengetahuannya dan mening
kLatkan kemampuannya dalam rangka pelaksanaan tugas
profesinya, ia harus peka terhadap perubahan yang
terjddi khususnya dalam bidang pendidikan. Oleh ka
rena pendidik dalam melaksanakan tugas mendidik me
lalui proses pengajaran memerlukan beberapa penge-
tahuan'yaﬁg disertai kemampuan melaksanakannya an
tara lain :
a. Menguasai bahan pelajaran.
b. Kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa.
C. Kemampuan metodologi pengajaran.
de Kemampuan didaktik dan metodik.
e. Menguasai ilmu Jjiwa perkembangan. -
fo Menguasai ilmu bimbingan dan penyuluhan37
Maka pendidik yang telah siap mengajar ang-
gap sudah sanggup dan mampu memilih metode menga -
Jar yang akan dipakai pada waktu mengajar, Sebalik
nya pendidik yang belum siap dalam memilih suatu
metode mengajar berarti ia belim sanggup atqu be-
lum mampu melaksanakan metode mengajar tersebut.
Untuk itu seorang pendidik dikatakan telah

menguasal dan mampu melaksanakan suatu metode me-

o
“~ Nana Sudjana, Op Cit, hal. 18.



ngajar apabila ia telah menguasai :

a. Pengertian metode mengajar yang akan dipakai

b. Kelebihan dan keunggulan setiap metode menga
Jar.

c. Cara mengatasi kelemahan setiap metode menga
jar.

d. Cara melaksanakan setiap metode mengajar
yang akan dipakai sesuai dengan tahap atau
langkah=-langkahnya.

e. Persamaan dan perbedaan peranan-paranan pen-
didik/guru dengan murid.pada setiap mengajar
yang akan dipakai pada waktu mengajar.58

e. Faktor situasi

Yang dimaksud disini adalah keadaan peserta
didik, pendidik dan keadaan kelas. Situasi ini me-
rupakan salah satu faktor dalam menentukan metode
mengajar, karena penggunaan metode tergantung pada
situasi yang mendukung, bagaimanapun canggihnya me
tode, bila situasi tidak mendukung, maka tidak bi-
sa tercapai suatu tujuan pengajaran.

Seorang dosen, terutama dosen bidang studi
mengajar pada beberapa kelas. Walaupun tingkatan
kelasnya sama, namun terkadang terjadi perbedaan -
situasi kelas., Situasi kelas ini tidak selalu kons
tan, hal ini dapat kita ketahul bagaimana keadaan
kegiatan belajar mengajar pada waktu pagi dan si-

ang hari. Pada waktu pagi biasanya keadaan proses

belajar mengajar terasa tenang dan tentram, sema

58 |
Ibit, hal. 71.



ngat belajar naik, namun jika siang hari situasi
kelas akan lain. Karena cuaca yang panas terka-
dang menimbulkan keributan dalam kelas. Sehingga,
semangat belajar siswa juga mengalami penurunan.
Hal ini Jjuga disebabkan oleh adanya kelelahan pa
da diri siswa atau peserta didik.

Dengan keadaan yang demikian, maka dosen
disini dituntut untuk dapat membaca situasi kelas
pada waktu ia akan mengajar, ia harus mampu mengu
asal kelas terlebih dahulu, baru kemudian mencari
metode yang tepat dalam proses belajar mengajar.

Seaddainya semula dosen telah menetapkan a
kan menggunakan metode ceramah, namun setelah me-
lihat keadaan anak didik letih dan lesu ditambah
dengan cuaca yang panas, maka akan lebih baik bi
la dosen tersebut menggunakan metode tanya jawab
atau metode demonstrasi. Hal ini sangat mempenga-
ruhi pemerimaan siswa terhadap materi yang disam-
paikan oleh dosen. Oleh karena itu, dapat dikata-
kan bahwa faktor situasi yang berbeda turut juga
dalam menentukan penetapan suatu metode dalam me
ngajar.

Faktor Partisipasi
Partisipasi adalah turut aktif dalam suatu

kegiatan. Apabila dosen ingin agar para mahasisva
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turut aktif secara merata dalam suatu kegiatan be
lajar mengajar, maka dosen dalam kegiatan belajar
mengajarnya memerlukan suatu metode, dimana meto=-
de yang akan dipakai tersebut mampu atau bisa me
ngolah daya fikir mahasiswa, jadi tidak pasif da-
belajar.

Untuk itu dosen disini perlu menggunakan
metode diskusi, problem solving atau yang lain-
nya. Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan penga
Jaran tidak akan tercapai apabila mahasiswa dalam
rroses belajar mengajar terlihat pasif. Dan untuk
menarik minat belajar ataupun membangkitkan per-
hatian mahasiswa agar berperan aktik dalam proses
belajar, dibutuhkan suatu metode yang mendukung -
nya.

Faktor kebaikan dan kelemahan metode tertentu

Metode merupakan suatu alat yang menjemba«
tani bagi dosen dalam menyampaikan suatu materi,-
karena setiap metode mengajar itu mempunyai kele
mahan dan kebaikan sendiri-sendiri, maka dapat di
katakan bahwa tidak ada satu metodepun yang baik
untuk setiap tujuan dan setiap situasi. Untuk itu
setiap dosen dituntut mampu menguasai betul kapan
metode itu tepat digunakan dan kapan metode terse

but perlu dikombinasikan dengan metode yang lain.



B. Tinjauvan Tentang Minat Belajar

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikat-
an pada suatu hal atau aktifitas, Minat pada dasarnya a
dalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendi-
ri dengan sesuatu diluar diri, semakin kuat dan dekat
hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya. Apabila
mahasiswa mempunyai minat terhadap subyek tertentu, ia
akan cenderung untuk memperhatikan lebih besar terhadap
subyek tertentu tersebut,

Pada kenyataannya, minat erat sekali hubungannya
dengan kebutuhan atau perasaan individu, sedangkan mi-
nat yang timbul pada dirinya merupakan faktor rendo-
rong bagi dirinya tersebut dalam melaksanakan usahanya
Sehingga dapat dilihat bahwa minat sangat berpengaruh
terhadap pendidikan diri individu tersebut.

Kalau Séseorang tidak berminay untuk belajar ten
tang sesuatu, maka orang tersebut tidak dapat diharap-
kan akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal ter
sebut. Sebaliknya kalau seseorang belajar tentang sesua
tu dengan penuh minat, maka dapat diharapkan bahwa ha-

silnya akan lebih baik.

1. Pengertian Minat Belajar
Untuk menjelaskan bengertian minat belajar, -

maka penulis mengemukakan beberapa pendapat tentang



pengertian minat itu sendiri, kemudian definisi ten-
tang belajar. Para ahli dalam mengemukakan pengerti-
an tersebut berbeda-beda, karena pengetahuannya ma
sing-masing, namun dari pendapat'itu saling meleng
kapi antara satu dengan yang lainnya.
a. Pengertian Minat
Tentang minat, banyak para ahli yang membe
rikan definisi apa sebenarnya minat itu. Para Ah-
1i tersebut antara lain sebagai berikut :
1. Menurut Drs. Agus Sujanto dalam bukunya "Psiko
logi Umum" mendifinisikan minat sebagai beri-
kut

"Minat adalah sesuatu pemusatan perhati
an yang tidak disengaja, yang terlahir pe-
nuh kemauannya dan yang tergantung dengan
bakat dan lingkungannya

2. Sedangkan menurut Drs. Mahfudh Shalahuddin di
dalam bukuhya '"Pengantar Psikologi Pendidikan"
mendefinisikan minat sebagai berikut :

"Minat adalah perhatian yang mengandung
unsur perasaan, maka minat adalah menentu -
kan suatu sikap yang menyebabkan seseorang
berbuat aktif dalam suatu pekerjaan. Dengan
demikian bahwa minat dapat menjadi sebab su
atu kegiatanJ0

3. Adapun menurut Slameto bahwa minat adalah sua-

59Agus Sujanto, &pikologi Umum, Jakarta: Aksara
Baru, 1985, hal. 9c2.

QMahfudh Shalahuddin, 1kol
dikan, Surabaya: Bina Ilmu, 1990, hal. 95.
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cagiatan.
Lcatakan bahwa minat 1tu Sh
atu pemusatan perhotion yang tidak disengaja,
yang terlahir de engan penuh kemanannya yang tor
santung duri bukat dan 1in pkungannya.

Apabila minat itu diperhatikan, maka mi
nat itu senantiasa ot sehull hubungannya  ide
ngan perasuan individu. Sed: mgkan minat - yang
timbul duri k butuhun i rinya akan menm T OEAT -
hi dalam melaksanalon usahany:a karena adanya
suatu dorongun. pari beberapa ropam pengertian
tentang minat dlatas, maka nampalklah beberapa
indikator bahwa mohagis "a minat terhadap suatu
obyek tertentu yaitu
e Perhatian mahasisws to; pusat pada caat DO

ses belajar menga j ar sedang berlangsung.
be Mempoluduri rateri pelajaran terselbut sete
lah disampaikan.
¢+ Mempunyai bulku yAang menunjank materi relojn
ran itersehbut,
de Magule kulish tepat walktu.
Dengan indikator winat distas y maka da

pat dirumuskan bahwa minat adalah  gejala pai



kis yang ada pada Seseorang yang direalisasi -
kan dengan perasaan senang dan menunjukan per
hatian yang terpusat pada suatu obyek, sehing-
g2 seseorang tersebut memiliki kecenderungan -
untuk melakukannya.

Dari rumusan diatas dapatlah dipahami,-
bahwa timbulnya minat itu karena adanya perasa
an senang, dan ini ditujukan dengan adanya per
hatian yang terpusat pada sesuatu obyek atau
dengan kata lain, bahwa timbulnya obyek minat
itu didahului oleh adanya kecenderungan yang
kuat untuk melakukan sesuatu obyek,

Sedangkan dalam kaitannya dengan pemba-
hasan ini, maka dapat dikatakan bahwa minat be
lajar itu merupakan gejala psikis yang ada pa
da diri mahasiswa yang direalisasikan dengan
perasaan senang untuk belajar.

b. Pengertian Belajar

Belajar adalah merupakan masalah setiap
orang, karena itu kegiatan belajar dapat terja
di dimana-mana yaitu di sekolah, di jalan, di
kantor, dan dirumah. Tidak mengherankan bila

banyak pihak yang berusaha mempelajari dan me-
nerangkan apa sebenarnya belajar itu.

Adapun definisi tentang belajar antara
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lain dapat diuraikan sebagai berikut :
l. Menurut ahli psikologi pendidikan yaitu Slame-
to mendevinisikan belajar sebagai berikut

"Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan findividu untuk memperoleh  suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara ke-
seluruhan sebagai pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan -
nya.62

2. Sedangkan menurut Abd Rakhman Abror mengatakah

"Belajar merupakan sejenis perubhahan
yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah
laku yang keadaannya berbeda dari sebelum
individu besada dalam situasi belajar dan
sesudah melakukan tindakan yang serupa itue

63 3

5+ Lain dengan Nana Sujana dalam bukunya CBSA ga
lam proses belajar mengajar memberi definisi
belajar sebagai berikut :

"Belajar adalal Suatu proses yang ditan
dal dengan adanya perubahan pada diri seseo
rang, perubahan sebagai hasil dari proses
belajar dapat ditujukan dalam berhagai ben-
tuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, ketrampilam, kecakapan y =
dan kemampuan serta perubahan aspek- aspek
lain yang ada pada individu yang belajar.64

Butir-butir pengertian dari tiga definisi-
diatas adalah bahwa belajar merupakan rangkaian

kegiatan jiwa raga untuk menuju ke perkembangan -

62 Slameto, Op Cit, hal. 2.

3Abd Rakhman Abror, Psikologi Pendidi kan, Yogya
Waara Wacana, 1993, hal. 67.

‘Nana Sujana, CBSA Dalam Proses Belaiar Menga -
jar, Bandung;:Sinar Baru, 1989, hal. 5.
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pribadi manusia seutuhnya,

WK Yoary Bipepi . 1 AR wA

at dikaetakan, balhwa helajar membawa kepada pe
3 5 y s Bwn o T S ooy g A
rubahan dalam arti bahwa perubahan yang terjadi
alan diri dndividu itu merupakan perubahan be

lajar. Adapun yang digolongkan sesbagal perudih

an belajar adalsah

ngalaman dan latihan,

Menurut Sumadi Suryabrata dalam bukunya
Proses pelajar Mehgajar di Perguruan Tinggl ne
ngatakan bahwa ciri-ciri kegiatan yang disebut

"oelajart, yaltu:

L4

d. Pelajar adalah aktivitas yang menghasil-
kan peruhahan nada disri Lﬁ«l":ﬁd yang
belujar, baik aktual maupun potensial.

b, Perubahan itu pada pokoknys adadah dida-
patkannya kemampuan baru, yang berlaku
dalam waktu yang relatif lama

¢. Perubshan itu terjadi karena usaha.

5

. Ty 55 YA AN v 3. gk qaE o = - 34 -
Daril beberapa pendapuat diatas, dapat disimpul-

kan bahwa belajar adalah suatu proses usaha un

reroleh kemampuen baru berupa perubzh-
an tingkah laku dalam diri individu sebagai aki
bat dari hasil pengalaman dan latihsn.

2. Tujuan Belaja

Untuk merumuskan twjuan belajar itu, tidak

lah mudah, sebab merumusakan tujuan belajar ne-

65sumadi S ryibratJ, Proses Re

G iar Mengaiar gl
Paerguruan Tinggsi, Yogyakarta, Andi Off

, hal. 5.
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ngajar merupakan hal yang berkenaan dengan masinge-
masing individu yang sedang dalam proses belajar,

Disini penulis merumuskan tujuan belajar seca
ra umum, sehingga yang telah dikatakan oleh seorang
psikolog Behavioristik yang bernama Robert M, Gagne
sebagal berikut

l. Belajar bertujuan untuk membentuk kemampuan in
formasi verbal.

2. Belajar bertujuan mendapatkan ketrampilan inte
lektual,

5. Membentuk kemampuan strategi (kognitif), sikap
(Afektif), dan ketrampilan (motorik). 66
Menurut Sardiman A.M. bahwa tujuan belajar ji-

tu sebenarnya banyak dan bervariasi, adapun jyang te
lah dirumuskan yaitu
Tujuan=-tujuan belajar yang eksplisit diusahakan

untuk dicapai intruksional affects, yang biasa .

berbentuk pengetahuan dan ketrampilan, Sedang kan

tujuan yang lebih merupakan hasil sampingan yaitu
tercapai karena peserta didik menghidupi (to live

in) suatu sistenm lingkungan belajar tertentu se-
perti kemampuan berfikir kritis, kreatif, sikap

terbuka dan demokratis dalam menerima pendapat o-
rang lain. 67

Dari dua pendapat diatas pada dasarnya sama

dan dapat disimpulkan
. Tujuan belajar adalah untuk mendapatkan pengetahu
an dan informasi verbal, maksudnya ialah pengeta~-
huan yang diperoleh dari hasil belajar tersebut

berasal dari hasi] kuliah atau mempelajari buku,

g?}Jﬁi& Hasibuang,gp.vcit; hal 5._
f sardiman AM, Muhainain,
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b. Untuk mendapatkan ketrampilan intelektual dan pe-
nanaman konsep. maksudnya ialah peserta didik, di
didik untuk menjadi manusia trampil berfikir seca
kreatif untuk mendapatkan suatu penyelesaian dan
dapat merumuskan maslah atau konsep.

c. Pembentukan atau penanamanksikap ataupun nilai-ni
lai. pembentukan sikap ini ada tiga hal yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Jadi dalam me
numbuhkan sikap mental, prilaku dan pribadi peser
ta didik, sangat diperlukan kecakapan mengarahkan
motivasi dan berfikir, supaya mahasiswa tumbuh ke
sadaran dan kemauannya untuk mempraktekan atau me
lakukan syatu latihan tentang segala sesuatu yang

dipelajarinya,

5« Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan bahwa
minat belajar mahasiswa tersebut timbul karena ada-
nya perasaan senang dan kecenderungan untuk belajar.
Belajar dengan minat akan mendorong mahasiswa untuk
belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat., Mi-
nat timbul pada diri mahasiswa, karena tertarik akan
sesuatu yang sesuai dengan kebutuhannya atau merasa
kan bahwa sesuatu yang akan dipelajarinya bermakna
bagi dirinya.

Bila minat itu tidak disertai dengan usaha
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yang baik, maka belajar juga sulit untuk berhasil, -

karena banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar

tersebut, Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi mi-

nat belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu

Faktor Intern

Faktor intern ialah\faktor-faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajat.

Menurut Slameto bahwa faktor intern ini da
pat dibagi menjadi tiga yaituv:
1. Faktor jasmani
2. Faktor psikologi
5. Faktor kelelahan.68

Ketiga faktor tersebut adalah merupakan ba
gian dari pada faktor-faktor yang dapat mempenga-
ruhi minat belajar mahasiswa dalam mencapai tuju
an belajar.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan mengurai
ikan ketiga faktor tersebut yaitu
1. Faktor Jasmaniah |

a) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik se-
genap badan baserta bagian~-bagiannya atau

bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang sa

6851ameto,



b)

ngat berpengaruh terhadap belajarnya, oleh
karena itu perlu kiranya mahasiswa itu men
Jaga kesehatannya, agar belajarnya tidak
terganggu,

Untuk itu perlu bagi mahasiswa mengu
sahakan kesehatan badannya tetap terjamin,-
dengan cara selalu mengindahkan ketentuan -
ketentuanztentang:bekerja, tidur, makan, re
kreasi dan olah raga, agar dapat belajar de
ngan baik, |

Jadi bila seseorang (mahasiswa) itu
pada saat proses belajar berlangsung menga-
lami gangguan kesehatan, misalnya pusing, -
panas atau apa saja bentuk penyakit itu, te
tap akan mempengaruhi proses belajar maha
siswae. Karena dalam proses belajar seseorang
itu memerlukan adanya kondisi badan: yang se
hat, Dengan adanya kondisi yang sehat maka
timbul adanya minat belajar bagi mahasiswa.
Belajar bisa kosentrasi tanpa ada keluhan -
tentang kesehatannya, sehingga hasil belaja
nya dapat berhasil dengan baik.

Cacat Tubuh
Cacat tubuh merupakan sesuatu yang

menyebabkan kurang baik atau kurang sempur-
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na mengenal tubuh atau badan. Sedangkan yang
dimaksud cacat tubuh adalah berupa buta, tu-
1i, patah kaki ataupun yang lainnya.

Dengan demikian keadaan cacat tubuh, -
Juga mempengaruhi minat belajar. Apabila ada
peserta didik (mahasiswa) yang menyandang ca
bat tubuh belajarnya bersamaan dengan peser-
ta didik (mahasiswa) yang sehat atau tidak
cacat, maka ia akan merasa minder dengan se-
sama temannya, sehingga mengakibatkan ia ku
rang begitu percaya diri dalam bergaul kare
kecacatannya. Jika hal ini terjadi, sudah ti
dak mungkin lagi bagi mereka untuk bisa bela
Jar dengan baik. Begitu pula halnya dengan
teman bergaulnya, hal ini tentunya akan mem
pengaruhi proses belajar mahasiswa yang lain
nya juga secara pribadi.

Untuk itu perlu adanya lembaga pendi-
dikan khusus bagi mereka, agar proses bela -
Jar nantinya bisa berjalan dengan lancar.

2. Faktor Psikologi
Ada beberapa faktor yang tergolong dalam
faktor psikologi yang mempengaruhi minat bela
jar, diantaranya yaitu
a) Faktor Intelegensi

Intelegensi sangat besar pengaruhnya



terhadap kemajuan belajar, Setiap anak se-
jak lahir telah memiliki kemampuan dasar, -
yang berbeda dan berfariasi intelegensinya,
ini erat hubungannya dengan sistem biologis
anatonis jaringan otak seseorang. Ini Sa=-
ngat mempengaruhi kemampuan berfikir dan
beradaptasi dengan berbagai masalah yang se
dang dihadapinyas.

Oleh kareha itu, mahasiswa yang menm
punyai intelegensi tinggi, cenderung 1lebih
mudah mengkaji dan menerima mata pelajaran
yang diberikan, Sebaliknya siswa (mahasiswa)
yang mempunyai intelegensi rendah cenderung
akan lebih lambat dalam mengkaji mata pela-
Jaran yang diterima/diberikan. Hal ini sesi
al dengan apa yang dijelaskan oleh A. Ghoza
1li bahwa "anak yang intelegensinya baik, le
bih mudah mengerjakan soalw, 69

Dari penjelasan diatas dapatlah dipa
hami bahwa intelegensi juga merupakan fak
tor yang dominan mempengaruhi minat mahasis
wa untuk belajar., mahasiswa yang intelegen-

sinya tinggi cenderung mempunyai minat yang

hal.

69A. Ghozali, Ilmu Jiwa, Bandung: Ganessa, 1978,
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tinggi untuk belajar, sebab ia mempunyai ke
mampuan yang tinggi pula dalam beradaptasi,
dan memecahkan masalah yang dihadapinya. ge
baliknya mahasiswa yang beritelegensi renda
akan cenderung minatnya untuk belajar, se-
bab ia kurang mampu beradaptasi dan memecah
kan masalah yang dihadapinya.

Jadi dalam situasi yang sangat maha-
siswa mempunyai tingkat intelegensi yang ti
nggi akan lebih berhasil dari pada yang mem
punyai tingkat intelegensi yang rendah. Wa=-
laupun begitu, mahasiswa yang mempunyai ting
kat intelegensi yang tinggi balum pasti ber
hasil dalam belajarnya,, Karena banyak fak-
tor yang mempengaruhinya., Sedangkan intele-
gensi adalah salah satu faktor tersebut.
Faktor Perhatian

Perhatian merupakan kunci terpenting
untuk membuka pintu keberhasilan studi. a-
gar mahasiswa dapat belajar dengan baik,usa
hakan bahan pelajaran selalu menatik perha-
tian dengan cara mengusahakan pelajaran itu
sesual dengan bakatnya,

Oleh sebab itu guru dalam hal ini do

sen dalam interaksi belajar mengajar, hen-



Ce

€SN

daklah berusaha membangkitakan minat dan
perhatian mahasiswa., Perhatian jitu harus se
lalu diusahakan adanya selama pelajaran ma
sih berlangsung, Dengan adanya perhatian ma
hasiswa pada materi pelajaran yang disampai
kan oleh dosen sesuai dengan bakat, ditam-
dengan minat yang ada pada mahasiswa, maka
perhatian mahasiswa akan lebih besar, Rila
perhatian kepada pelajaran itu ada pada ma
hasiswa, maka relajaran yang diterimanya a-
kan dihayati, diolah di dalam pikirannya, -
sehingga timbul suatu pengertian, Usaha ini
lah yang mengakibatkan mahasiswa dapat mem=-
bandingfbandingkang mambedakan dan menyim -
pulkan pengetahuan yang diterimanya.
Faktor Minat

Minat besar pengaruhnya terhadap be
lajar, karena biaila bahan pelajaran yang di
pelajarinya tidak sesuai dengan minat maha
Siswa, maka mahasiswa tidak akan belajar de
ngan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya
tariknya. Namun apabila bahan pelajaran itu
dapat menarik minat mahasiswa, maka akan le
blh mudah dihafalkan dan disimpan karena me
nambah kegiatan belajar. Hal inilah yang

menjadikan bahwa minat itu punya pengaruh,



d)

Faktor Bakat

Bakat merupakan faktor intern yang
banyak mempengaruhi minat mahasiswa untuk
belajar, sebab bakat inilah yang memungkine
kan mahasiswa berkembangn sesuai dengan na
liirinya. Jika bahan pelajaran yang dipelaja
rinya itu sesuai dengan bakatnya, maka ha-
sil belajarnya lebih baik karena ia senang
mempelajarinya dan pastilah selanjutnya ia
lebih giat dalam belajarnya. Sama halnya bi
la mahasiswa itu mempunyai bakat dalam hal
seni misalnya, maka mahasiswa tersebut akan
mempunyai minat yang tinggi untuk belajar, -
Jika diberikan materi yang sesuali demgan ba
katnya,

Untuk itu penting kiranya untuk me-
ngetahui bakat peserta didik gan menempat -
kan peserta didik di lembaga pendidikan se
suai dengan bakatnya,

Faktor Motif

Motif dapat diartikan sebagai pendo-
rong atau penggerak yang timbul dari diri
seseorang (mahasiswa) untuk melakukan suatu
perbuatah atau tingkah laku. QOleh karena

itu motivasi sangat erat hubungannya dengan



kebutuhan atau dorongan untuk belajar, bila

kebutuhan dirinya dipenuhi, selama kebutuh-

an tersebut belum dipenuhi maka mahasiswa i

tu akan tidak puas, sehingga ia enggan untuk
belajar sesuatu yang kurang relevan dengan

kebutuhannya.,

Secara garis besar, motif itu ada 2y
yaitu motivasi intrinsik (motivasi yang Dbe
pasal dari dalam diri siswa) dan motiwasi
ekstrinsik (motivasi yang beraal dari luar
diri mahasiswa)., Dari kedua motif ini, yang
sangat dominan mempengaruhi minat belajar
mahasiswa adalah motif intrinsik, Sebab ba-
gaimanapun besarnya dorongan dari luar diri
siswa, tetapi bila mahasiswa itu sendiri ti
dak ada motivasi, maka mahasiswa akan enggan
untuk belajar.

Karena motif yang kuat sangat perlu
dalam belajar, maka didalam membentuk motif
yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan ada
nya latihan~latihan atau kebiasaan-kebiasa-
an dan pengarup lingkungan yang memperkuat.
Jadi latihan atau kebiasaan itu dapat terta
nam dari diri mahasiswa tersebut,

f) Faktor Kesiapan

Faktor kesiapan ini perlu diperhati-



WU

kan dalam proses belajar. Karena adanya ke
Siapan dari mahasiswa pada saat proses bela
Jar berlangsung, maka mahasiswa tersebut a-
kan mengalami kesulitan dalam menerima mate
ri pelajaran yang disampaikan oleh dosen.,

Maka dari itu kesiapan mahasiswa ge-
belum proses belajar dimulai Bangat diperlu
kan, sebab apabila dalam belajar sudah ada
kesiapan, maka hasilnya dalam belajar akan
lebih baik, Disamping itu dengan adanya ke
siapan belajar, mahasiswa itu akan lebih mu
dah dalam menghadapi tugas-tugas yang se-
dang dipelajarinya, karena hal ini juga ber
kaitan dengan mental, Hal ini sesuai dengan
pendapat Bimo Walgito : "Bahwa individu ha-
Tus mempunyai kesiapan mental untuk mengha-
dapi tugas-tugas yang sedang dipelajarinya.,
72

Dengan adanya kesiapan belajar yang
ada pada mahasiswa, maka minat ity akan da-
rat muncul dengan sendirinya.

3« Faktor Kelelahan

Kelelahan sangat mempengaruhi belajar

'v%ﬁmo Walgito, Bimbingan Penvukuhan di sekolah,
Yayasan Penerbit Fak, Psikologi uaM, Yogyakarta, 1979,
hal., 114.
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mahasiswa. Sebab bila kelelahan itu ada pada
mahasiswa pada saat berlangsungnya suatu pro-
ses belajar, maka perhatian mahasiswa akan pme
lemah, dalam arti bila dalam belajar mahasiswa
mengalami kelelahan naka perhatian mereka Qw-
ngan materi yang diberikan oleh dosen akan ber
kurang bahkan bisa tidak ada, Sehingga timbul
adanya kurang atau tidak adanya minat bela jar~
pada diri mahasiswa tersebut.

Agar mahasiswa dapat belajar dengan ba-
ik, maka mahasiswa harus menghindari Jangan san
pal terjadi kelelahan dalam belajar. Oleh kare
na itu perlu diusahakan kondisi yang bebas da
ri kelelahan baik Jasmani maupun rohani. Dalam
arti dalam guatu proses belajar perlu kiranya
senggang waktu antara Jam pelajaran yang satu
dengan jam pelajaran yang lainnya.

b, Faktor Ekstern
Faktor ekstern ialah faktor yang ada di
luar individu, Adapun yang termasuk dalam faktor
ini adalah ;
l, Faktor Keluarga
Keluarga atau orang tua merupakan orang
yang paling bertanggung jawab pada pendidikan g-

nak, sebab pada keluarga anak (mahasiswa) menda -



patkan pendidikan yang pertama serta dlingkungan-
keluargalah anak/mahasiswa lebih lama tinggal. 0
leh karena itu, faktor keluarga ini merupakan fak
tor yang mempengaruhi mahasiswa untuk belajar. Ka
rena mahasiswa yang belajar akan menerima penga-
rubh dari keluarga berupa
a) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar
sekali pengaruhnya terhadap minat belajar anak
hya. hal ini jelaslah bahwa "keluarga adalah -
lembaga pendidikan yang pertama dan utama",
Sebagaimana firman Allah dalam sutat Lugman a-

yat 13 yang berbunyi :
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Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Lugman berka
berkata kepada anaknya diwatu ia mem-
beri pelajaran. Hai anakku, janganla}
kamu mempersekutukan Allah sesungguh-
nya mempersekutukan Allah adalah be -
nar-benar kedhaliman yang besar.(t

Dari ayat ini Jjelaslah bahwa pendidikan
keluarga adalah merupakan faktor yang sangat
bpenting karena sebagai awal atau dasar untuk

pendidikan anak tersebut, Meskipun demikian ca

7Oslameto, Op Cit, hal. 63.

" Departemen Agama, 1989, AlQur'an dan Terjemah-
nya, Surabaya; CV. Jaya Sakti, hal. 654.
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_____

ra mendidik orang tua juga akan mempengaru-
hi pendidikan atau belajar anak.

Apabila mendidik dengan cara memanja
kannya adalah cara mendidik yang kurang ba-
ik. Orang tua yang selalu kasihan dan tidak
sampal hati memaksakan anaknya untuk belajar
maka anak akan menjadi nakal dan berbuat se
enaknya. Disamping itu mendidik anak terlas
lu keras juga tidak baik, karena anak akan
menjadi takut dan benci terhadap belajar.
Relasi Antara Anggota Keluarga

Relasi yang dimaksud adalah hubungan
antara orang tua dengan anaknya serta de
ngan anggota keluarga yang lain. Hal ini sa
ngat mempengaruhi minat belajar anak, sebab
apabila dalam keluarga tidak ada hubungan
yang harmonis, maka anak akan mengabaikan
belajarnya. Qleh karena itu relagi antar ke
luarga harus dijaga keharmonisannya. Karena
sangat mempengaruhi minat belajar anak, se
bagaimana firman Allah dalam surat At-Tagho

bun ayat 14 yang berbunyi -
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Artinya; "Hai orang-orang yang beriman, se-
sungguhnya diantara istri-istrimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi mu
suh bagimu, maka berhati-hatilah ka
mu terhadap mereka dan Jika kamu me
maafka dan tidak memarahi serta me-~
ngampuni mereka maka sesungguhnya
Allah maha pengampun lagi maha pe
nyayang".yz

Suasana Rumah

Yang dimaksud adalah 8ituasi atau ke

Jadian-kejadian di dalam keluarga dimana ma

hasiswa itu berada dan belajar. Suasana ti

dak memungkinkan bagi mahasiswa untuk bela-

Jar itu misalnya gaduh atau ramal. Dalam ke

adaan atau suasana yang seperti ini, tidak

akan dapat memberi ketenangan bagi mahasiswa
dapat belajar dengan baik, Untuk ity perlu
kiranya diciptakan suatu Suasana yang . te -
nang dan tentram,

Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga sangat erat
hubungannya dengan minat belajar mahasiswa.,

Karena keluarga yang cukup akan dapat mem -

bantu dalam belajar anak, Dengan adanya ter

penuhinya kebutuhan pokok anak dalam belajar

mengenal sarana atauy fasilitas belajar yang

T3

Ibit, hal. 942.
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baik, maka anak (mahgsiswa) akan lebih da-
pat kesempatan untuk belajar. Sedangkan Ji
ka orang tua kurang mampu atau kondisi eko-
nominya lemah, maka kegiatan belajar akan
terganggu dan cenderung minat belajarnya men
nurun,

ey Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan da
lam keluarga sangat mempengaruhi sikap maha
siswa dalam belajar. Oleh karena itu, perlu
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik pa
da mahasiswa, agar tumbuh semangat untuk be
lajar, Bila dalam keluarga tersebut sucdah
tertanam adanya suatu kebiasaan atau kedisi
plinan belajar, maka biasanya akan mereka
bawah pada masa-masa selanjutnya. Karena su
dah menjadi kebiasaan,
2. Faktor Sekolah
Dalam lingkungan sekolah, faktor yang
paling dominan mempengaruhi minat belajar maha
siswa adalah
a) HMetode Menga jar
Sebagaimana yang‘telah penulis ung -
kapkan diatas, bahwaimetode adalah suastu a-
lat yang digunakan oleh dosen dalam menyam-

paikan materi pelajaran kepada mahasiswa.



Oleh karena itu, dapat dikatakan bah
Wa metode merupakan suatu alat yang menjem- .
batani adanya suatu interaksi antara dosen
dan mahasiswa, Untuk 1itu dalam interaksi be
lajar mengajar seorang dosen dengan metode
mengajarnya, memegang peranan penting, kare
na pada gurulah tanggung jawab untuk memba-
bawa siswa- siswanya pada suatu taraf kema ta
ngan tertentu. Maka tidak heranlah bila da
lam interaksi belajar mengajar dibutuhkan
Seorang dosen yang benar-benar berkualitasy

Dalam arti dosen tersebut dituntut -
mapu menggunakan beberapa metode dengan se
gala kekurangan dan kelebihan dari metode
mengajar tersebut, Apabila metode mengajar-
yang digunakan oleh dosen kurang tepat, ma
ka akan dapat mempengaruhi belajar mahasis
Wa, misalnya dosen yang kuarang persiapan,-
dan kurang menguasai bahan pelajaran, sehing
ga mengakibatkan keterangannya tidak jelas
akan menyebabkan mahasiswa kurang senang pada
pelajarannya.

Hal ini, tentu saja menjadikan maha
siswa malas untuk belajar, begitu pula da
lam menggunakan metode belajar mengajar ber

sifat monoton. Tentu dalam menggunakan meto



b)
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de tidak luput kondisi kelas, bahan pelaja-
ran juga harus diperhatikan. Bila hal- hal
seperti ini kurang diperhatikan, maka meto
de mengajar tersebut tidak ada gunanya. Ka-
rena hal-hal diatas itu pulalah yang turut
menentukan berhasil tidaknya suatu proses -
belajar mengajar.
Kurikulum

Kurikulum merupakan salah satu fak
tor dari sekian faktor-faktor yang memenga-
ruhi minat belajar mahasiswa. Apabila kuri
kulum yang adalpada lembaga pendidikan itu
terlalu padat misalnya atau tidak ada rele-
vansinya dengan kebutuhan masyarakat, maka
akan mengakibatkan kurang begitu menarik mi
nat dan perhatian mahasiswa. Oleh karena i-
tu, dosen harus mempunyai perencanaan yang
matang, sehingga dapat melayani mahasiswa
belajar secara individual.
Relasi Bosen dengan Mahasiswa

Dalam suatu proses belajar mengajar,
relasi antara dosen dengan mahasiswa sangat
diperlukan., Dalam arti bila hubungan antara
dosen dengan mahasiswa terjalin dengan ba
ik, maka mahasiswa akan merasa diorangkan,-

dibutuhkan, ataupun diperhatikan. Hal seper
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ti inilah yang menyebabkan mahasiswa merasa
suka ataupun mempunyal rasa hormat kepada

dosen yang bersangkutan, yang vada akhirnya
dengan adanya hal yang demikian, wmahasiswa
akan mempunyal rasa bahwa dirinya selalu di
peraatikan. Sehingga tumbuh dalam dirinya,-
untuk selalu berusaha belajar dengan baik.

Akan tetapi Jjika seorang dosen ku-
rang berinteraksi dengan mahasiswap maka bi
sa menyebabkan proses belajar itu kurang
lancar, sehingga mahasiswa merasa segan un-
tuk berpartisipasi aktif dalam belajar, ka
rena tidak adanyé interaksi yang baik anta
ra keduanya dalam hal ini dosen dan mahasis
Wa.

Relasi Mahasiswa dengan Mahasiswa

Anak sebagai makhluk sosial, akan se
lalu berusaha untuk mengembangkan sosialisa
sinya. Oleh karena itu, maka terjadilah in-
teraksi pergaulan dengan teman-temannya di
lingkungan sekolah,

Maka dari itu, untuk menciptakan re
lasl yang baik antara mahasiswa adalah sa-
ngat penting, karena dapat memberikan penga
ruh yang positif terhadap belajar mahasiswa.

Dengan adanya relasi ataupun pergaulan ter-
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sebut, maka terjadilah take and give (mene-
rima dan memberi) yaitu mahasiswa yang mem
berikan pengaruhnya kepada teman-temannya,-
sebaliknya mahasiswa yang lainnya atau maha
siswa tersebyt menerima pengalaman dari me
reka. Karena itu jika mahasiswa tersebut da
pat bergaul dengan mahasiswa yang rajin, ma
ka ia_akan terpengaruh untuk rajin belajar,
Begitu pula sebaliknya. Dari sinilah letak
pengaruh positifnya.

Disamping itu, bila diantara indivi-
du tersebut terjadi permusuhan, maka akan
mengakibatkan mahasiswa merasa diasingkan
dari kelompok, dengan demikian proses bela-
Jar mereka bisa terganggu bahkan tidak menu
tup kemungkinan bagi mereka untuk malas ku
liah.,

3. Faktor Masyarakat
Keadaan masyarakat dimana mahasiswa be
rada, banyak mempengaruhi sikap dan tingkah la
ku mahasiswa tersebut. Baik dalam hal:
a) Kegiatan Mahasiswa dalam Masyarakat

Kegiatan mahasiswa dalam mnasyarakat,
dapat bermanfaat bagi perkembangan pribadi-
nya misalnya kegiatan sosial,, keagamaan, o-

lah raga dan lain-lain, Dengan adanya kegia
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tan-kegiatan sosial kemasyarakatan tersebut
akan menambah wawasan maupun pengalaman ba
gl mahasiswa dalam mengembangkan disiplin
keilmuannya yang diperoleh dari lingkungan
perkuliahan, Bahkan bisa jadi bila kegiatan
sosial kemasyarakatannya ada kesesuaian de
dengan disiplin ilmunya dibangku perkuliah-
an, akan lebih membawa mahasiswa tersebut, -
pada satu titik perhatian dan minat untuk
belajar,

Hanya saja mahasiswa harus benar- be
nar dapat mengatur waktunya, agar tidak meng
gu belajarnya,

Mass Media

Mass media merupakan salah satu dari
sekian banyak faktor yang mempengaruhi mi-
n2t belajar mahasiswa, Dengan adanya mass
media yang baik akan memberi pengaruh yang
baik pula bagi mahasiswa dalam belajarnya.

Begitu pula sebaliknya, bila mass me
dia memberi pengaruh yang jelek akan dapat
mempengaruhi belajar mahasiswa pula, Oleh
karena itu kontrol dan pembinaan dari orang

tua serta bimbingan dari pendidik dan masya
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Jar mahasiswa, sehingga mengakibatkan minat
belajar mahasiswa akan,cenderung,unmuk menu

Iun

Ce. Pengaruh Metode Mengajar Terhadap Minat Belajar

.

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan pada
bab sebelumnya,, mengenai metode mengajar., pijelaskan
bahwa metode merupakan suatu cara untuk mencapal tu
Juan, Jadi metode mengajar di sini merupakan alat pe
ngajaran yeng sangat bhesar rengaruhnya atau peranan-
nya dalam menentukan herhasil tidaknya suzatu proses

belajar mengajar,

Sedanglan mengenal minat belajar, disitu dije
laskan bahwa minat belajar mahasiswa dapat timbul ka

rena adanya perasaan sehang dan Focenderungan untuulk
belajar. Hal ini dapat ditunjukan atau diwujudkan de
ngan agdanya verhatian yang terpusat pada suatu obyek
tertentu, Atau dengan kata lain bahwa minat itu dida
hului. oleh adanya Perasaan senang dang kecenderungan.
yang‘kuat-unﬁuk<mel&kukantsesuatu Obyek,

Dari sini jelaslah bahwa dalam segala usaha,-
faktor manusia adalah merupakan faktor yang sangat
menentukan. Dengan kata lain bahwa segala usaha un:
tuk meningkatkan hasil pelajaran yang baik tidak bi
Ba tercapai karena faktor manusia itu diabaikan., be
gity pula dalam PBM, Itu sebabnya diwaktu mengajar

diperlukan gidaktilk gan metodik, Sehingga guru ( do-



sen bertindak sebagal manusia bijaksana yang dilengkapi
dengan pengetahuan dan kecakapan yang profesional. To-
sen yang baik adalah yang senantiasa berusaha untuk men
carli jalan mengajar yang tepat dan menyesuaikan bahan
velajaran atau materi dengan kemampuan mahasiswa, serta
senantlasa mengadakan evaluasi didalam tiap-tiap pelaja
ran. Oleh karena itu dosen disini dituntut untuk mampu
memilih sekaligus menguasai metode-metode mengajar yang
akan dipakai,

Agar dalam proses belajar mengajar verlangsung
flengan baik dalam arti bisa berjalan dengan baik, hen
daknya seorang dosen memperhatikan metode dan prinsip -
prinsip mengajar yang telah diajarkan dalam Al-Qurtan

surat An Nahl ayat 125 yang berbunyi }
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Artinya: "Serulah (manusia) kepada Jalan Tuhanmu dengan
hikmah danpelajaran yang baik dan bantghlah me-
reka dengan cara yang baik. Sesungguhnys Tuhan-
mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari Jalnnya dan dialah yang le
bih gzngetahui orang-orang yang mendapat petun-
Juk.

Berdasarkan ayat diatas, maka jelaslah bahwa su

atu pendidikan dan pengajaran akan berhasil dengan baik

74Departemen Agama, Op Cit, hal. 421,



apabila seorang dosen itu mempunyai prinsip dasar ten-
tang metode mengajar. Selain metode mengajar, yang la-
in yang tidak kurang Pentingnya dalam meningkatkan pen
didikan dan pengajaran adalah bagaimana caranya dalam
suatu Kegiatan broses belajar mengajar tersebut mampu
menarik minat belajar mahasiswa,

Adapun cara membangki takan minat belajar mahasis
Wa dapat dilakukan dengan cara

. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk meng
hargai keindahan untuk mendapat penghargaan dan
lain sebagainya).,

b Hubungkan dengan pengalaman yang lampau.

C. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang ba-
ik (menyesuaikan bahan pelajaran dengan kemampu-
an anak),

de Gunakan berbagai metode mengajar seperti metode
diskusi, kerja kelompok, membaca, demonstrasi, -
dan sebagainya,75

Demikianlah macam-maca cara membangki tkan minat
belajar mahasiswa. Dari sini dapat diketahui bahwa me
tode mengajar Juga mempunyai peranan penting dalam me-
narik minat belajar mahasiswa, sebagal usaha atauy cara
mempengaruhi minat belajar mahasiswa dari luar dipi da
lam hal ini disebut faktor ekstern, Mengapa demikian, -
karena metode mengajar yang digunakan oleh dosen, tidak
hanya sekedar berfungsi mengantarkan bahan materi pela
Jaran kepada mahasiswa, akan tetapi metode mengajar ju

ga ikut menentuksn aktivitas mahasiswa baik dalam mem-

berikan tanggapan terhadap materi pelajaran yang diha

75Nasution, Op Cit, hal. 8y,



dapi maupun dalam proses belajar mengajar selanjutnya.
Dengan kata lain bahwa metode mengajar secara tegas da=-
pat membawa mahasiswa mengeluarkan ide-ide pemikiran me
reka, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar mereka
itu aktif bukan pasif. Jadi mereka tidak hanya sebagai
obyek, akan tetapli juga sebagai subysek belajar. pal ini
tentunya tidak meninggalkan tanggung Jawab seorang do-
sen berupa bimbingan dan arahannya., Dengan adanya peng-
gunaan metode mengajar yang tepat disertai dengan bim
bingan dan arahan dari dosen, maka minat belajar maha -
siswa dapat ditumbuhkan tanpa mengabaikan kesesuaian pe
makaian metode mengajar dengan bahan pelajaran pada tu-
Juan mengajar dan kondisi kelas serta yang tidak kalah
rentingnya adalah faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar mahasiswa perlu juga diperhatikan.

Untuk itu sebagai dosen diharapkan mempunyai ca
krawala yang luas serta menguasal berbagai macam metode
mengajar, karena yang demikian akan berpengaruh terha-
dap minat belajar mahasiswa, Hal ini sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh Winarno Surakhmad bahwa

""Seorang guru yang sangat miskin akan metode me-

ngajar atau pencapaian tujuan, yang tidak menguasai

berbagai tehnik mengajar ~tau miskin tidak mengetahu
i1 adanya metode-metode itu akan berusaha mencapai tu
Juannya dengan Jalan yang tidak wajar. Hasil pengaja
ran yng serupa ini selaluy menyedihkan guru. curu a-
kan menderita dan murid-muridpun demikian akan tim-
bul masalah disiplin, rendah untuk pelajaran, kurang

minat anak-anak{?an tidak adanya perhatian dan kesung
guhan,.belajar, /

75Winarno Surakhmad, Op Cit, hal. 21.



Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat dije-
laskan bahwa adanya minat belajar mahasiswa, dapat di
tentukan oleh metode mengajar yang dagunakan oleh do
sen. Apabila seorang dosen dalam menyampaikan mata pe-
lajaran menggunakan metode yang tetap dan sesuai de
ngan tujuan, materi dan kondisi yang ada akan dapat me
narik nianat belajar pada mahésiswa.
Dalam kaitan dengan keterangan diatas, Winarno
Burakhmad juga menegaskan bahwa :
"Cara mengajar yang menggunakan tehnik yang berane-
ka ragam penggunaannya disertai dengan pengertian
mendalam dari pihak guru akan memperkuat dan mem
perbesar minat belajar murid-murid dan karenanya a
kan mempertinggi pelajaran mereka. 77
Dari ketentuan-ketentuan diatas, maka jelaslah,
bahwa metode mengajar yang digunakan oleh seorang do
sen, akan berpengaruh untuk menumbuhkan #finat belajar-
mahasiswa. Oleh karena itu dosen yaung ¥rampil dan pe
nuh tanggung jawab, akan selalu mencoba menggunakan me
tode-mctode mengajar yang baik dan tepat dengan materi
pelajaran yang dapat membangkitkan minat dan perhatian
mahasiswa serta berusaha menciptakan suasana kelas yang
hidup, Sehingga bahan pelajaran yang diterimanya sema-
kin dihayati dan diresapi lebih dari itu akan dapat mem
berikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan

belajar selanjutnya, Jadi apabila seorang dosen dalam-

"TIvit, hal. 21.



menyampaikan suatu materi pelajaran dengan menggunakan
metode mengajar yang baik dan cocok serta mampu mena -
rik minat belajar mahasiswa, maka hasilnya akan memuas
kan yang pada akhirnya prestasi belajar mahasiswa akan
meningkat baik.

Akhirnya dari uraisan ini, penulis menegaskan bah
wa setiap pengajaran, apabila menggunakan metode menga
Jar yang tepat sesuai dengan materi, tujuan dan kondi-
si serta faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
serta faktor-faktor yang harus dipernatikan dalam memi
lih metode tanpa mengabaikan kemampuan dosen itu sendi
ri dalam menggunakan metode mengajar, maka maka metode
tersebut akan berpengaruh positif terhadap minat bela-
Jar mahasiswa. Begitu pula sebaliknya, Jjika dosen da
lam menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan
metode yang kurang tepat dan tidak sesuai dengan apa
yang telah dijelaskan diatas, maka metode tersebut Jju-
ga akan berpengaruh negatif terhadap minat belajar ma
hasiswa. Untuk itu dibutuhkan adanya keahlian yang pro
fesional dari seorang dosen. Dengan menitik berat kan
pada kelemahan dan kelebihan dari setiap metode menga

jar.



